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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Perekonomian di Indonesia yang semakin memburuk sejak
terjadinya krisis moneter, yang hingga kini belum pulih, berdampak di
berbagai bidang, baik di bidang perekonomian, soéia[, budaya, dan
pertahanan keamanan di Indonesia. Di antara bidang-bidang tersebut
yang paling dirasakan dampaknya oleli masyarakat adalah di bidang
ekonomi, karena segala macam kebutuhan hidup semakin mahal dan
semakin sulit dijangkau oleh masyarakat terutama bagi masyarakat
yang berpenghasilan rendah. Walaupun saat ini pemerintah telah
berupaya untuk memperbaiki kondisi ekonomi, tetapi kondisi
perekonomian di Indonesia hingga kini masih belum pulih secara
keseluruhan.

Keadaan perekonomian pada saat ini memacu peran serta pihak
swasta dalam kegiatan di berbagai sektor perekonomian guna
meningkatkan ]aju_ perekonomian, khususnya di bidang industri dan
perdagangan. Walaupun keadaan ekonomi belum sepenuhnya pulih

akibat dari krisis moneter, tingkat konsumtif masyarakat tidak juga
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menurun. Hal tersebut dikarenakan kebiasaan masyarakat yang pada
waktu sebelum Kkrisis ;noneter sudah berperilaku konsumtif, sehingga
sulit untuk mengubah kebiasaan tersebut walaupun untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari saja sulit. Sifat konsumtif masyarakat
akan kebutuhan barang konsumen yang tinggi tetapi tidak diimbangi
dengan daya beli yang seimbang inilah yang pada akhirnya
dimanfaatkan oleh para pengusaha sebagai peluang untuk mencari
keuntungan dengan cara menanamkan modal atau investasi ke dalam
berbagai bentuk usaha yang salah satunya adalah perusahaan
pembiayaan. Pembiayaan yang dilakukan dapat dalam bentuk
pembiayaan dana dan peralatan modal yang dilakukan melalui
perusahaan pembiayaan, bank dan lembaga keuangan non bank.
Pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan pembiayaan bertujuan
guna memudahkan masyarakat yang ingin memenuhi kebutuhan
hidupnya tetapi tidak mempunyai cukup dana untuk membeli barang-
barang kebetuhan tersebut secara tunai, selain mencari keuntungan
bagi perusahaan tersebut.

Tingkat konsumtif masyarakat yang tinggi akan kebutuhan
barang-barang konsumen yang dipakai untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya, misalnya saja seperti barang-barang keperluan rumah
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tangga seperti televisi, lemari es, mesin cuci dan lain sebagainya,
tetapi tidak diikuti dengan daya beli yang seimbang, maka
menggunakan pembelian barang-barang kebutuhan tersebut melalaui
lembaga pembiayaan dan seringkali menyebabkan masyarakat itu
sendiri terjebak dalam hutang dengan lembaga pembiayaan tersebut,
sehingga pada akhirnya menyebabkan sengketa atau timbul
permasalahan antara konsumen dengan pihak perusahaan pembiayaan.

Di satu pihak, peran serta pihak swasta tersebut juga sangat
membantu, karena dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
kebutuhan dana maupun barang, maka sesuai dengan kaidah ekonomi,

“Demand supply” 4

, terciptalah suatu hubungan yang saling
membutuhkan, dimana pihak yang kelebihan dana mensupply dana
kepada pihak yang membutuhkan dana, dengan tujuan guna
memudahkan masyarakat yang ingin memenuhi kebutuhan hidupnya
tetapi tidak mempunyai cukup dana juga mencari keuntungan. Sesuai
ketentuan pasal 1 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 61

tahun 1988 tentang perusahaan pembiayaan, menyebutkan bahwa:

“Perusahaan pembiayaan adalah badan usaha di luar bank dan

" Munir Fuady,”Hukum Tentang Pembiayaan (Dalam Teori dan Praktek)”, Citra Aditya
Bhakti, Bandung, 2002 (selanjutnya disebut Munir Fuady I), h.3
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lembaga keuangan non bank yang khusus didirikgq untuk melakukan
kegiatan yang termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayaan”.
Pasal 8 Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor : 1251/KMK.013/1988 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan menentukan bahwa: “Kegiatan
lembaga pembiayaan dilakukan dalam bentuk penyediaan dana bagi
konsumen untuk pembelian barang yang pembayarannya dilakukan
secara angsuran atau berkala”. |
Di Indonesia kegiatan perusahaan pembiayaan dapat meliputi : 2
a) Sewa Guna Usaha (leasing)
b) Modal Ventura
c) Perdagangan Surat Berharga
d) Anjak Piutang
e) Usaha Kartu Kredit
f) Pembiayaan Konsumen
Akan tetapi sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan RI
No. 448/KMK.017/2000 tentang perusahaan pembiayaan, lembaga

pembiayaan yang dapat dijalankan oleh suatu perusahaan pembiayaan

adalah :
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a) Sewa Guna Usaha (leasing)
b) Anjak Piutang
¢) Usaha Kartu Kredit
d) Pembiayaan Konsumen

Kegiatan Modal Ventura dan perdagangan surat berharga tidak
dapat dijalankan oleh suatu perusahaan pembiayaan karena mempunyai
karakteristik yang sangat berbeda dengan keempat lembaga pembiayagn
tersebut di atas.

Pembiayaan konsumen yang bertujuan memudahkan masyarakat
guna memenuhi kebutuhan hidupnya dalam hal kepemilikan barang,
sering kali menimbulkan permasalahan yang disebabkan wanprestasi
oleh konsumen sendiri. Misalnya saja, Seseorang yang melakukan
perjanjian pembiayaan konsumen dengan perusahaan pembiayaan
konsmen, untuk pembelian sebuah televisi, setelah perjanjian
disepakati konsumen melakukan wanprestasi, misalnya saja lalai
dalam membayar angsuran. Setelah berkali-kali ditagih oleh pihak
perusahaan pembiayaan, ternyata konsumen tersebut sudah tidak
mampu lagi membayar. Maka akibat dari wanprestasi tersebut akan

timbul sengketa.

2 Ibid h.3
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Sedangkan dalam perjanjian pembia'yaan untuk kendaraan
bermotor berbeda dengan perjanjian pembiayaan yang dilakukan oleh
perusahaan pembiayaan untuk barang-barang konsumen. Perjanjian
pembiayaan kendaraan bermotor dibebani dengan Jaminan Fidusia,
karena yang menjadi objek dalam perjanjian merupakan barang
bergerak terdaftar. Hal tersebut sesuai dengan pasal 1 angka 2
Undang-Undang No. 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia bahwa :

”Jaminan Fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak yang
berwujud maupun tidak berwujud dan benda tidak bergerak khususnya
bangunan yang tidak dapat dibebani hak tanggungan sebagaimana
dimaksud dalam UU No.4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang
tetap berada dalam pengawasan pemberi fidusia sebagai agunan bagi

pelunasan uang tertentu, yang memberikan kedudukan yang
diutamakan kepada Penerima Fidusia terhadap kreditur lainnya”

Dewasa ini kebutuhan masyarakat akan kendaraan roda empat
semakin dibutuhkan, baik untuk sarana transportasi, kepentingan
pribadi maupun untuk perusahaan guna meningkatkan usaha dan
produktivitas. Maka disediakannya dana oleh perusahaan pembiayaan
untuk pemilikan kendaraan, akan sangat membantu bagi konsumen
yang tidak mempunyai cukup dana untuk membeli kendaraan,
khusunya kendaraan roda empat secara tunai. Karena dalam hal jual-
beli kendaraan khususnya kendaraan roda empat, perusahaan

pembiayaan akan menyediakan dana untuk membayar harga normal
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kendaraan yang diinginkan oleh konsumen secara tunai kepada dealer,
untuk kemudian konsumen tersebut membayar harga pembelian
kendaraan beserta bunganya, secara angsuran atau berkala kepada
perusahaan pembiayaan konsumen tersebut.

Dalam pembahasan skripsi ini akan mengambil contoh pada
perusahaan pembiayaan yaitu, PT. Astra Sedaya Finance (yang
selanjutnya disebut PT. ASF) selaku perusahaan pembiayaan khusus
untuk pembiayaan kendaraan roda empat, selaku pihak pemberi dana
pembiayaan untuk kendaraan roda empat terikat untuk membayar
harga normal kendaraan bermotor secara tunai kepada dealer yang
ditunjuk oleh konsumen dan konsumen terikat untuk membayar harga
pembelian beserta bunganya secara berkala atau mengangsur kepada
PT. ASF.

Pelaksanaan perjanjian pembiayaan yang dilakukan oleh PT. ASF
merupakan perjanjian pembiayaan konsumen dimana pihak PT. ASF
bertindak sebagai kreditur yang mempunyai piutang karena perjanjian
pembiayaan tersebut dan konsumen yang dibiayainya disebut sebagai
debitur sebagai pihak yang mempunyai hutang.

| Untuk menjamin kelancaran pembayaran angsuran, pihak

pemberi dana pembiayaan juga dapat meminta jaminan dari pihak
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konsumen. Jaminan dalam perjanjian pembiayaan konsumen adalah
barang yang dibeli dengan cara pembiayaan tersebut. Dengan
demikian sebagai konsekwensi yuridis dari perjanjian pembiayaan
konsumen setelah perjanjian itu lahir dan dana sudah dicairkan serta
kendaraan telah diserahkan kepada konsumen, maka kendaraan
bermotor yang dijadikan obyek dalam itu perjanjian pembiayaan
konsumen tersebut dibebani dengan jaminan fidusia.

Tetapi dalam prakteknya, konsumen sebagai debitur dari
perusahaan pembiayaan, seringkali kurang memahami isi dan akibat
hukum dari perjanjian pembiayaan yang telah dibebani dengan
Jaminan Fidusia, sehingga perjanjian tersebut menimbulkan akibat
hukum yang tunduk pada KUH Perdata dan Undang-Undang No.42
tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia vang juga mempunyai kekuatan
eksekutorial yang sama dengan kekuatan pengadilan sebagaimana
telah diatur dalam pasal 15 ayat (2) UU No.42 tahun 1999, bahwa :
“Sertifikat Jaminan Fidusia sebagaimana telah diatur dalam ayat (1)
mempunyai kekuatan eksekutorial yang sama dengan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Tetapi
séringkali masyarakat beranggapan bahwa perjanjian pembiayaan

konsumen tidak lain adalah perjanjian utang-piutang dengan barang
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jaminan dari perjanjian tersebut berupa surat Bukti Pemilikan
Kendaraan Bermotor (BPKB), yang memang belum diterima oleh
debitur selama belum dapat melunasi hutang beserta bunganya,
sehingga pada saat terjadi sengketa yang diakibatkan adanya
wanprestasi  yaitu dimana konsumen lalai dalam memenuhi
prestasinya dan pihak perusahaan pembiayaan melakukan eksekusi
terhadap obyek jaminan berupa penyitaan, tetapi debitur yang merasa
telah memberikan jaminan berupa BPKB, tetapi barang yang
dikuasainya yaitu kendaraan yang menjadi objek dalam perjanjian
pembiayaan masih disita oleh perusahaan pembiayaan konsumen
karena wanprestasi yang dilakukuan oleh debitur sendiri, yang
menyebabkan debitur tidak terima karena kurang memahami bahwa
perjanjian pembiayaan konsumen yang telah disepakatinya diikuti

dengan perjanjian fidusia.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah konstruksi hukum perjanjian pembiayaan

konsumen yang dibebani dengan jaminan fidusia ?
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2. Bagaimana dengan akibat hukum yang ditimbulkan dengan
adanya jaminan fidusia, jika konsumen (debitur) melakukan

wanprestasi ?

3. Penjelasan Judul

Untuk mempermudah pemahaman skripsi ini dan mencegah
meluasnya ruang lingkup pembahasan, maka diperlukan adanya
pembahasan terhadap judul skripsi ini, yaitu :

“PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN”

Sebelumnya akaﬁ diuraikan pengertian yang berkaitan dengan
judul tersebut agar diperoleh kesatuan arti dan mencegah penafSiran
yang berbeda-beda, sehingga pembaca lebih memahami ruang lingkup
masalah yang akan dibahas.

Adapun pengertian kata “Perjanjian® menurut pasal 1313 BW,
menyebutkan bahwa: “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan
mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang
lain atau lebih”.

Sedangkan “Pembiayaan” menurut Munir Fuady®, menyebutkan

bahwa pembiayaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam

* Ibid, h. 162
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bentuk penyediaan dana bagi konsumen untuk pembelian barang yang

pembayarannya dilakukan secara berkala.

Kata “Konsumen” menurut kamus Bahasa Indonesia’ adalah
pengguna barang atau jasa. Jadi penjelasan judul tersebut dapat
disimpulkan, satu orang atau lebih yang mengikatkan dirinya terhadap
perusahaan yang menyediakan dana bagi pengguna barang atau jasa
yang pembayarannya dilakukan secara berkala.

Sehingga apabila dijelaskan secara keseluruhan, Pelaksanaan
Perjanjian Pembiayaan Konsumen mempunyai suatu pengertian yaitu
pelaksanaan suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih, dalam hal ini
antara Kreditur (Perusahaan Pembiayaan) sebagai pihak penyedia
dana guna pembeliaan suatu barang oleh Debitur (konsumen) yang

kemudian pembayarannya dilakukan secara berkala.

4. Alasan Pemilihan Judul
Sejak ditetapkannya UU No.42 tahun 1999 tentang Jaminan
Fidusia, maka perjanjian pembiayaan khususnya pembiayaan konsumen

pun dapat dibebani dengan Jaminan Fidusia. Maka dengan adanya

S Balai Pustaka, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Jakarta, 1989
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Jaminan Fidusia yang merupakan perjanjian ikutan (accesoir) dari

perjanjian pokok yang menimbulkan kewajiban bagi para pihak untuk

memenuhi suatu prestasi, sehingga menimbulkan akibat hukum yang
lebih.

Namun dalam pelaksanaannya seringkali masyarakat kurang
memahami arti dari perjanjian pembiayaan konsumen yang telah
dibebani Jaminan Fidusia. Masyarakat seringkali beranggapan bahwa
perjanjian pembiayaan konsumen yang telah didebani Jaminaﬁ
Fidusia, serupa dengan perjanjian utang-piutang biasa dengan jaminan
tanda bukti kepemilikan kendaraan tersebut, sehingga masyarakat
beranggapan bahwa upaya-upaya hukum yang dilakukan oleh

perusahaan pembiayaan terkesan sepihak.

5. Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi ini selain bertujuan memenuhi persyaratan
guna memperoleh gelar Sarjana Hukum, juga sebagai sarana untuk
mengaplikasikan keilmuan yang telah diperoleh selama mengikuti

perkuliahan di Fakultas Hukum Universitas Airlangga, khususnya

tentang Hukum Pembiayaan.
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Skripsi ini diharapkan dapat menambdh wacana pengetahuan
tentang hukum pembiayaan khususnya pembiayaan konsumen serta
untuk mengetahui konstruksi hukum pembiayaan konsumen dan

akibat hukumnya.

6. Metode Penulisan

Skripsi ini mengkaji masalah pelaksanaan perjanjian pembiayaan
konsumen antara perusahaan pembiayaan konsumen dengan kéﬁsumén
yang seringkali menimbulkan sengketa akibat tidak dipenuhinya

prestasi yang terdapat pada perjanjian pembiayaan konsumen.

a. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam skripsi ini
adalah pendekatan normatif, yaitu penelitian yang menekankan pada
hukum dan peraturan perundang-undangan yang memiliki hubungan

dengan praktek kegiatan pelaksaan perjanjian pembiayaan konsumen.

b. Sumber Bahan Hukum
Bahan hukum yang digunakan dalam skripsi ini adalah bahan
hukum primer yaitu peraturan perundang-undangan yang berlaku

dalam hal perjanjian pembiayaan konsumen antara lain :

- Undang-undang N0.42 tahun 1999, tentang jaminan Fidusia
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- Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Terjemahan)

- Surat Keputusan Presiden No.61 tahun 1988, tentang

lembaga pembiayaan

- Keputusan Menteri Keuangan RI No.1251/KMK.013/2000,
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Lembaga

Pembiayaan

- Keputusan Menteri Keuangan RI No.448/KMK.017/ 1988

tentang Perusahaan Pembiayaan.

Serta bahan hukum sekunder yaitu berupa artikel-artikel dan literatur-
literatur atau karya tulis para sarjana mengenai perjanjian pembiayaan

konsumen serta yang berkaitan dengan pokok bahasan ini.
c¢. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum
Semua bahan hukum yang ada, selanjutnya diklasifikasi dan
diseleksi secara sistematis sesuai permasalahannya dalam praktek.
d. Analisa Bahan Hukum
Seluruh bahan hukum yang ada dianalis secara normatif,

diuraikan, ditafsirkan, dan dikaji permasalannya sehingga dapat

diperoleh suatu kesimpulan sebagai upaya pemecahan masalah.
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7. Pertanggungjawaban Sistematika

Sistematika penulisan skripsi ini dibuat sebagaimana lazimnya
suatu karya ilmiah, sehingga dapat dipahami dengan mudah. Sistematika
penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab, dimana antara bab yang
satu dengan yang lain saling berkaitan.

Pada Bab I, sebagai pendahuluan yang berisikan tentang gafis
besar permasalahan yang akan dibahas serta arah pemikiran dari
penulisan yang dituangkan dalam skripsi ini. Dalam bab ini terdapat
uraian mengenai latar belakang dan permasalahan yang dihadapi,
penjelasan judul, tujuan penulisan, metode penulisan dan di akhiri
dengan pertanggungjawaban sistematika.

Pada Bab II, dikemukakan pembahasan rumusan masalah yang
pertama, dalam hal ini akan dijabarkan menjadi dua sub bab. Dalam
sub bab pertama menjelaskan tentang pengertian perjanjian dan
jaminan fidusia, karena untuk memahami perjanjian pembiayaan
konsumen yang dilakukan oleh PT. ASF, terlebih dahulu harus
memahami hakekat dari perjanjian itu sendiri dan pengertian fidusia.

Sub bab kedua membahas mengenai tinjauan perjanjian pembiayaan
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konsumen, yang dimaksudkan agar pembaca memahami hubungan
hukum yang ada dalam perjanjian pelaksanaan pembiayaan
konsumen, maka akan dapat dimengerti bagaimana konstruksi hukum
perjanjian pembiayaan khususnya perjanjian pembiayaan konsumen.

Pada Bab III menguraikan pembahasan dari rumusan masalah
yang kedua, dalam hal ini akan dijabarkan menjadi dua sub bab.
Dalam sub bab pertama membahas mengenai pelaksanaan perjanjian
pembiayaan antara ASF dengan konsumen, karena dengan memaharﬁi
proses pelaksanaan setelah perjanjian disepakati, maka dapat
dicermati, dianalisis secara yuridis bagaimana kewajiban para pihak
dalam pelaksanaannya. Dalam sub bab keduanya membahas akibat
hukum yang ditimbulkan dari perjanjian pembiayan konsumen
tersebut akibat wanprestasi yang dilakukan oleh konsumen, karena
dengan adanya wanprestasi tersebut perusahaan pembiayaan, dalam
hal ini PT. ASF akan merasa dirugikan, sehingga pemenuhan
perjanjian yang telah diperjanjikan akan bersifat memaksa untuk
dipenuhi, dimana dalam perjanjian tersebut telah memuat akibat
hukum para pihak dan upaya-upaya hukum guna pemenuhannya.

Pada Bab IV, adalah bab penutup dari skripsi ini. Bab ini

merupakan rangkuman dari pembahasan bab-bab sebelumnya. Di
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dalamnya terdapat kesimpulan dan saran, yang di harapkan dapat
membantu memecahkan masalah pelaksanaan perjanjian pembiayaan
konsumen dan akibat hukum yang ditimbulkannya dengan adanya

Jaminan Fidusia tersebut.
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BAB 11
KONSTRUKSI HUKUM PERJANJIAN

PEMBIAYAAN KONSUMEN

1. Definisi Perjanjian
a. Pengertian dan Sifat Perjanjian

Istilah perjanjian berasal dari bahasa Belanda yaitu overeenkomst.
Pasal 1313 KUH Perdata menyebutkan bahwa : “suatu perjanjian
adalah perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”.

Subekti mengemukakan bahwa perjanjian adalah : “Suatu
peristiwa dimana seorang berjanji kepada seorang lain atau dimana
dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal”’
Berlainan dengan Subekti, menurut Sudikno Mertokusumo:
“Perjanjian adalah hubungan hukum antara dua pihak atau lebih
berdasarkan kata sepakat berdasarkan kata sepakat untuk

menimbulkan akibat hukum”.®

> Subekti R.,"Hukum Perjanjian”,Intermasa, Jakarta, 1987, (yang selanjutnya disebut
Subekti 1), h.1

® Sudikno Mertokusumo,”Mengenal Hukum (Suatu Pengantar)”,Liberty, Yogyakarta
1996, (yang selanjutnya disebut Sudikno), h.103

18
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Beberapa definisi perjanjian seperti yang diuraikan di atas
menunjukkan bahwa ada yang mendefinisikannya sebagai perbuatan,
suatu peristiwa, dan ada yang mendefinisikan sebagai suatu perbuatan
hukum. Dari pengertian perjanjian di atas menunjukkan bahwa
perjanjian itu menimbulkan perikatan. Dalam pasal 1338 BW,
menentukan bahwa semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku
sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Dengan
adanya pasal 1338 BW yang mengacu adanya kebebasan berkontrai(,
maka para pihak bebas melakukan perjanjian dengan kesepakatan dan

perjanjian tersebut harus dilandasi dengan itikad baik.

b. Asas-asas Perjanjian

Asas-asas hukum adalah dasar-dasar atau petunjuk arah dalam
pembentukan hukum positif. Sudikno Mertokusumo menyimpulkan
pengertian asas hukum sebagai beriakut : ’

Asas hukum atau prinsip hukum bukanlah peraturan
hukum konkrit, melainkan merupakan pikiran dasar yang
melatarbelakangi pembentukan hukum positif. Dengan
demikian asas hukum tersebut pada umumnya tidak
tertuang dalam di dalam peraturan yang konkrit, akan
tetapi hanyalah merupakan suatu hal yang menjiwai atau
melatar belakangi pembentukannya. Hal ini disebabkan
sifat asas tersebut adalah abstrak dan umum.

"Ibid, h. 33
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Dalam hukum perjanjian dapat ditemui beberapa asas hukum
baik yang berhubungan dengan lahirnya perjanjian, isi perjanjian,

kekuatan mengikatnya perjanjian, dan yang berhubungan dengan

pelaksanaan perjanjian. Yang dimaksud dengan beberapa asas hukum
perjanjian adalah sebagai berikut : ®
1. Asas Konsensualisme

Konsensualisme berasal dari kata consensus yang artinya
sepakat. Asas konsensualisme berkenaan dengan saat lahirnya perjanjian.
Asas konsensualisme mempunyai arti bahwa suatu perjanjian itu lahir
atau sudah ada pada saat tercapainya kesepakatan kedua belah pihak
yang mengadakan perjanjian. Dengan kata lain, perjanjian itu sudah
mengikat sejak saat tercapainya kata sepakat. ’

Asas Konsensualisme ini dapat disimpulkan berasal dari
ketentuan Pasal 1338 ayat (1) BW, yaitu perkataan “yang dibuat
secara sah”. Perkataan ini dihubungkan dengan ketentuan Pasal 1320
angka 1 BW yaang dapat disimpulkan bahwa bentuk perjanjian bukan

merupakan syarat untuk terjadinya perjanjian. Berarti perjanjian itu

¥ Subekti 1., Op.Cit, h. 5-8

% Subekti R, “Aneka Perjanjian”, Intermasa, Jakarta, 1995, (yang selanjutnya disebut Subekti
1), h. 5
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dapat dibuat secara lisan dan dapat pula dituangkan dalam tulisan

berupa akta jika dikehendaki sebagai alat bukti para pihak.

Terhadap asas kosensualisme ada pengecualiannya, karena ada
perjanjian tertentu yang ditentukan harus dibuat secara tertulis yang di
kenal sebagai perjanjian formil, contohnya, perjanjian pendirian PT.

(Perseroan Terbatas) yang harus dibuat akte otentik.

2. Asas Kebebasan Berkontrak
Asas kebebasan berkontrak diatur oleh pasal 1338 KUH Perdata,
yang memberikan kebebasan kepada para pihak dalam hal :
a. Kebebasan untuk mengadakan atau tidak mengadakan perjanjian
b. Kebebasan untuk memilih dengan siapa ia akan mengadakan
perjanjian
c. Kebebasan untuk menentukan bentuk perjanjian
d. Kebebasan untuk menentukan isi dan syarat perjanjian
e. Kebebasan untuk menentukan terhadap hukum mana perjanjian
itu akan tunduk.
Ada pengecualian dalam pasal 1337 KUH Perdata yang membatasi
kebebasan berkontrak yaitu isi dan bentuk perjanjian murupakan hal
yang tidak dilarang oleh undang-undang, tidak bertentangan dengan

kesusilaan, dan tidak bertentangan dengan ketertiban umum.
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3. Asas Kekuatan Mengikatnya (pacta sunt se}vanda)

Asas kekuatan mengikatnya perjanjian berkenaan dengan akibat

perjanjian dapat dipahami dari pasal 1338 KUH Perdata, dari kalimat
yang menyebutkan “berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnya”, sehingga dapat diartikan : "°
a. Para pihak wajib mentaati isi perjanjian yang mereka buat
sebagaimana mereka mentaati undang-undang.
b. Pihak ketiga termasuk hakim, wajib menghormati perjanjiaﬁ
yang dibuat oleh para pihak.

Dengan adanya keharusan untuk mentaati perjanjian, maka
perjanjian yang dibuat tidak dapat ditarik kembali secara sepihak
seperti yang telah diatur oleh pasal 1338 ayat (2) KUH Perdata yang
berbunyi : “Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan
sepakat kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh
undang-undang dinyatakan cukup untuk itu.”

Dengan adanya ketentuan diatas, maka asas ini menjamin adanya
kepastian hukum bagi para pihak sehingga jaminan kepastian hukum
ini dapat dipertahankan apabila para pihak dalam perjanjian tersebut
kedudukannya seimbang dan sama-sama cakap untuk melakukan

perbuatan hukum.

1), Satrio, “Hukum Perjanjian”, h. 208-211
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4. Asas Itikad Baik

Asas itikad baik berkenaan dengan pelaksanaan suatu perjanjian.

Asas itikad baik dapat ditemukan dalam pasal 1338 ayat (3) KUH

Perdata yang menyatakan bahwa : “Suatu perjanjian harus dilaksanakan
dengan itikad baik.” Perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik
maksudnya dalam melaksanakan perjanjian harus memperhatikan dan
mematuhi norma-norma yang berlaku.

Asas itkad baik juga dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
asas itikad baik dalam arti subyektif dan dalam arti objektif. Dalam
arti subyektif yaitu berkenaan dengan kepribadiaan atau kejujuran
seseorang atau pada pihak-pihak saat diadakan perjanjian. Sedangkan
dalam arti objektif yaitu berkenaan pada saat pelaksanaan perjanjian

yang diadakan oleh para pihak.

5. Asas Kepribadian

Asas Kepribadian diatur dalam Pasal 1315 juncto Pasal 1340
BW. Pasal 1315 BW menentukan bahwa, “Pada umumnya tidak
seorangpun dapat mengikatkan diri atas nama sendiri atau meminta
ditetapkannya suatu janji daaripada untuk dirinya sendiri”. Pasal ini
memberikan pedoman terhadap siapa saja bahwa suatu perjanjian

sudah semestinya hanya mengikat para pihak sendiri.
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Ketentuan Pasal 1315 tersebut dipertegas dengan Pasal 1340
ayat (1) BW yaang menyatan bahwa, “Suatu perjanjian hanya berlaku
antara pihak-pihak yaang membuatnya”. Hal tersebut terdapat
persamaan arah pengaturan, yaitu seorang tidak dapat meletakkan

kewajiban-kewajiban kepada pihak ketiga tanpa persetujuanya.

¢. Syarat-syarat Sahnya Perjanjian
Perjanjian yang dibuat oleh para pihak dikatakan sah dan
mengikat apabila perjanjian itu memenuhi syarat-syarat sahnya
perjanjian sebagaimana telah diatur oleh pasal 1320 KUH Perdata
yang menentukan bahwa untuk sahnya perjanjian diperlukan empat
syarat yaitu :
1. Sepakat mereka yang mengikatkan diri
2. Kecakapan untuk membuat perjanjian
3. Suatu hal tertentu
4. Suatu hal yang halal
Syarat pertama dan kedua merupakan syarat subyektif, yang
artinya syarat yang harus dipenuhi oleh para pihak yang mengadakan
perjanjian. Syarat ketiga dan keepat merupakan syarat objektif, yang

artinya syarat yang harus dipenuhi oleh objek perjanjian.
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Pembedaan syarat sahnya perjanjian ke dalam dua ketegori

tersebut mempunyai arti penting dengan akibat yang terjadi apabila

syarat-syarat tersebut tidak dipenuhi dalam suatu perjanjian.
Perjanjian yang tidak memenuhi syarat subyektif akan menimbulkan
akibat hukum dapat dibatalkan (vernietigbaar). Permintaan pembatalan
tersebut dapat dilakukan oleh pihak yang tidak cakap menurut hukum
(orang tua atau wali dari maupun oleh pihak yang merasa belum cakap
oleh hukum setelah ia telah menjadi cakap hukum). Pasal 1454 KUH
Perdata menentukan bahwa batas untuk pembatalan adalah lima tahun,
sedangkan pembatalan yang diajukan selaku pembelaan atau tangkisan
tidak dibatasi waktunya. Perhitungan batas waktu tersebut ditentukan
sebagai berikut :
1. Karena kebelumdewasaan, dihitung sejak hari anak tersebut
menjadi dewasa.
2. Dalam hal pengampuan, dihitung sejak hari pencabutan
pengampuan.
3. Karena adanya paksaan, dihitung sejak hari paksaan itu berhenti.
4. Karena adanya kekhilafan atau penipuan, dihitung sejak hari
diketahuinya adanya kekhilafan atau penipuan
5. Perbuatan seorang perempuan yang bersuami, yang dilakukan

tanpa kuasa suaminya, dihitung sejak hari pembubaran perkawinan.
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Sedangkan perjanjian yang tidak memenuhi syarat objektif,
dapat menimbulkan akibat hukum perjanjian tersebut batal demi

hukum (nietig van rechtswege), yang artinya perjanjian tersebut

dibatalkan demi hukum sehingga perjanjian tersebut dianggap tidak

pernah ada sebelumnya.

d. Berakhirnya Perjanjian
Berakhimya perjanjian berbeda dengan berakhirnya perikatah.
Suatu perikatan dapat terhapus, sementara perjanjian pokoknya masih
tetap ada. Suatu perjanjian dapat berakhir apabila segala perikatan
yang timbul telah hapus seluruhnya. Ada beberapa hal yang
menyebabkan berkhirnya perjanjian yaitu : i
1. Ditentukan dalam perjanjian oleh para pihak.Suatu perjanjian
berakhir pada saat yang telah ditentukan oleh para pihak yang
ditentukan dalam perjanjian.
2. Batas berlakunya perjanjian ditentukan oleh Undang-undang,
misalnya dalam pasal 1066 BW bahwa perjanjian tidak

melakukan pemisahan harta selama jangka waktu tertentu hanya

mengikat selama lima tahun.

" Ibid, h. 210
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3. Perjanjian terhapus dengan dengan terjadinya suatu peristiwa

baik yang ditentukan oleh para pihak maupun undang-undang,

misalnya Pasal 1603 BW menentukan bahwa perjanjian kerja
berakhir dengan meninggalnya si buruh.

4. Pernyataan menghentikan perjanjian baik oleh kedua belah
pihak maupun oleh salah satu pihak (opzegging). Namun
pernyataan tersebut hanya dapat dilakukan pada perjanjian yang
bersifat sementara, misalnya dalam pasal 1603 ayat (1)
menentukan bahwa para pihak dapat mengakhiri perjanjian kerja
jika diperjanjikan suatu waktu percobaan.

5. Adanya putusan hakim, misalnya dalam suatu perjanjian sewa
menyewa rumah tidak ditentukan kapan berakhirnya oleh para
pihak karena perbedaan persepsi yang disebabkan karena suatu
hal. Maka untuk mengakhirinya diputuskan oleh pengadilan.

6. Apabila tujuan perjanjian telah tercapai. Dengan tercapainya
tujuan perjanjiian maka perjanjian tersebut akan berakhir,
misalnya dalam perjanjian jual beli mobil, setelah mobil
diserahkan oleh penjual dan pembeli telah membayar harga

yang disepakati, maka perjanjiaan itupun berakhir.
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7. Dengan adanya perjanjian para pihak. Pasal 1338 ayat (2) BW

memberikan kemungkinan untuk berakhirnya suatu perjanjian

dengan adanya kesepakatan antara para pihak.

2. Jaminan Fidusia
a. Latar Belakang Lahirnya Jaminan Fidusia

Lembaga Fidusia timbul karena adanya kebutuhan praktis
masyarakat akan kebutuhan dalam praktek, yang disebabkan lembaga
gadai tidak dapat digunakan untuk menjaminkan barang bergerak
tanpa menyerahkan fisik barang tersebut. '

Sebagaimana kita ketahui sebelum adanya lembaga Fidusia,
bahwa yang menjadi objek jaminan hutang kebanyakan adalah benda
bergerak yang diikat dalam bentuk gadai, yang berarti objek gadai
tersebut harus diserahkan kepada pihak yang menerima gadai.
Sedangkan untuk barang tidak bergerak jaminan tersebut harus
berbentuk hipotik (Hak Tanggungan).” Akan tetapi  karena
kepentingan debitur, dimana barang objek jaminan dalam bentuk
benda bergerak, debitur enggan untuk menyerahkan barang objek

Jaminan karena kepentingannya atau bahkan bila diserahkan debitur

"> Munir Fuady, “Jaminan Fidusia”, Citra Aditya . Bandung, 2003, (yang selanjutnya disebut
Munir Fuady II), h. 1

3 Ibid, h. 2

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29.

akan mengalami kesusahan. Oleh karena itu dibutuhkan adanya suatu
bentuk jaminan hutang yang objeknya termasuk benda bergerak tetapi
tanpa penyerahan barang secara fisik. Maka muncullah bentuk jaminan
baru dimana objeknya adalah benda bergerak, tetapi penguasaan
benda tersebut tidak beralih, melainkan hanya hak atas kepemilikannya
saja. Inilah yang disebut dengan Jaminan Fidusia.

Di Indonesia, lahirnya Undang-Undang No.42 tahun 1999,
tentang Jaminan Fidusia sendiri disebabkan karena adanya kekurangah
dari lembaga gadai ataupun hipotik versi KUH Perdata ataupun
Undang-undang lainnya, misalnya Undang-Undang Pokok Agraria
ataupun Undang-undang Hak Tanggungan.

Dalam sejarah hukum Indonesia tercatat bahwa lembaga Fidusia
pertama kali diakui oleh yurisprudensi Indonesia dengan HGH tanggal
18 Agustus 1932 dalam kasus BPM (penggugat) melawan Pedro
Clignert. Setelah putusan BPM tersebut, baik Mahkamah Agung
zaman Hindia Belanda maupun Mahkamah Agung (dan juga
pengadilan tingkat bawahan) di zaman kemerdekaan, telah
memberikan putusan yang antara lain menyimpulkan bahwa : '*

1) Lembaga Fidusia hanya diperuntukkan terhadap benda bergerak

(Putusan Pengadilan Tinggi Surabaya tanggal 22 Maret 1951)

" Ibid, h. 15
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2) Membenarkan pengikatan Fidusia sepanjang mengenali

percetakan dan gedung perkantoran (Putusan Mahkamah Agung

N0.372/K/Sip/1970 tanggal 1 September 1971)

3) Menegaskan bahwa kreditur pemilik fidusia (atas besi beton dan
semen) bukanlah pemilik yang sebenarnya, tetapi hanya sebagai
pemegang jaminan hutang saja, sehingga jika hutang tidak
dibayar pihak kreditur dapat langsung memiliki (mendaku)

| benda tersebut (Putusan Mahkamah Agung No.1500 K/Sip/1978,
tanggal 2 Februari 1980)

Sehingga putusan-putusan tentang fidusia tersebut dipakai acuan

yang mendasari lahimya Undang-Undang No.42 tahun 1999 tentang

Jaminan Fidusia.

b. Pengertian dan Sifat Jaminan Fidusia

Sesuai dengan ketentuan pasal 1 angka 1 UU No.42 tahun 1999
tentang Jaminan Fidusia bahwa : “Jaminan Fidusia adalah pengalihan
hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan
bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam
penguasaan pemilik benda.” Sehingga sesuai dengan ketentuan pasal 1

angka 1 UU No.42 tahun 1999, dapat diartikan bahwa Fidusia adalah
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Penyerahan Hak Milik secara kepercayaan dimana barang atau
bendanya masih tetap dikuasai pemiliknya atau dengan kata lain
menjaminkan barang bergerak tanpa penyerahan barang secara fisik
(Fiduciare Eigendom Overdracht). k2

Perjanjian Jaminan Fidusia pada dasarnya merupakan suatu
perjanjian yang bersifat assessoir (perjanjian ikutan), yang maksudnya
bahwa perjanjian tersebut tidak dapat berdiri sendiri, melainkan
mengikuti perjanjian pokoknya.'® Hal tersebut sesuai dengan
ketentuan pasal 4 UU No. 42 tahun 1999 yang berisi bahwa : “Jaminan
Fidusia merupakan perjanjian ikutan dari suatu perjanjian pokok yang
menimbulkan kewajiban bagi para pihak untuk memenuhi suatu
prestasi. Prestasi yang dimaksud adalah memberikan sesuatu, berbuat

sesuatu atau tidak berbuat sesuatu yang dapat dinilai dengan uang.

3. Tinjauan Mengenai Hukum Pembiayaan Konsumen
a. Pengertian Perjanjian Pembiayaan Konsumen
Pembiayaan konsumen merupakan salah satu model pembiayaan

yang dilakukan oleh perusahaan finansial, disamping kegiatan seperti

' Ibid, h. 5

'® Ibid, h. 15

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

32

leasing, factoring, kartu kredit dan sebagainya. Pengertian pembiayaan
konsumen sendiri dipakai sebagai terjemahan dari istilah “consumer
finance”, yang tidak lain dari jenis kredit konsumsi. Hanya saja dalam
kredit konsumsi, pihak yang melakukan pembiayaan adalah Bank,
sedangkan pembiayaan konsumen diberikan oleh perusahaan
pembiayaan.” Namun masyarakat sering kali menganggap bahwa
pembiayaan konsumen dengan leasing adalah hal yang sama. Padahal
konstruksi dan sifat perjanjian pembiayaan konsumen sangatlah
berbeda. Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan RI
No.1169/KMK..01/1991 tentang Kegiatan Sewa Guna Usaha (leasing)
yang memuat pengertian leasing sebagai berikut :
Sewa guna usaha (leasing) adalah kegiatan pembiayaan
dalam bentuk penyediaan barang modal baik secara guna
usaha dengan hak opsi (“financial lease”) maupun sewa
guna usaha tanpa hak opsi (“operating lease”) untuk

digunakan lessee selama jangka waktu tertentu berdasarkan
pembayaran secara berkala.

Sedangkan pembiayaan konsumen sesuai dengan Keputusan
Menteri Keuangan RI No0.448/KMK.017/2000 tentang perusahaan
pembiayaan memberikan pengertian bahwa :

Kegiatan pembiayaan konsumen sebagai suatu kegiatan
yang dilakukan dalam bentuk penyediaan dana bagi

'" Munir Fuady I1, Op.cit, h.162
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konsumen, untuk pembelian barang yang pembayarannya
dilakukan secara angsuran atau berkala oleh konsumen.

Dengan pengertian tersebut maka pembiayaan konsumen
dilakukan oleh perusahaan pembiayaan konsumen atas permintaan
pihak konsumen untuk digunakan pembelian suatu barang yang
dibutuhkan oleh konsumen tersebut, dengan sistem pembayaran secara
angsuran atau sistem pembayaran secara berkala.

Rumusan pengertian diatas menunjukkan bahwa peraturan
tersebut hanya melihat pembiayaan konsumen dari sudut ekonomi
saja, yaitu dari sudut kegiatan usahanya. Apabila dilihat dari sudut
perjanjiannya, dapat diartikan perjanjian pembiayaan konsumen
merupakan suatu perjanjian dimana perusahaan pembiayaan
konsumen tersebut mengikatkan diri, menyediakan dana untuk
pengadaan barang bagi kepentingan konsumen dan pihak konsumen
mengikatkan diri untuk membayar pinjaman pembiayaan tersebut
secara berkala dalam jangka (diangsur) dalam waktu tertentu kepada
perusahaan pembiayaan konsumen. Dengan demikian ciri khas dari
pembiayaan adalah pembayaran pinjaman pembiayaan yang dilakukan
dalam satu kali pembayaran, tetapi dalam beberapa kali angsuran
dalam jangka waktu tertentu.

b. Kajian Hukum Perjanjian Pembiayaan Konsumen
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Sebelum mengkaji tentang hukum ‘perjanjian pembiayaan
konsumen, hendaknya perlu dijelaskan lebih dahulu tentang asas
jaminan umum yang diatur dalam pasal 1131 KUH Perdata
mengatakan bahwa “segala kebendaan si berutang baik yang bergerak
maupun tidak bergerak, baik sudah ada maupun yang baru ada
dikemudian hari, menjadi tanggungan untuk segala perikatan
perseorangan.” Sedangkan pasal 1132 KUH Perdata mengatakan
bahwa, “kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi
semua orang yang mengutangkan padanya, pendapatan penjualan
benda-benda itu dibagi-bagi menurut keseimbangan, yaitu menurut
besar kecilnya piutang masing-masing.” Sehingga dapat disimpulkan
setiap utang-piutang harus ada jaminan kebendaan. Dalam praktek
perjanjian pembiayaan konsumen jaminannya adalah benda bergerak
yang merupakan objek dari perjanjian tersebut (pada PT.ASF
jaminannya adalah kendaraan yang dibiayainya)

Dasar hukum perjanjian pembiayaan meliputi dasar hukum
subtantif dan dasar hukum administratif. Dasar hukum subtantif yaitu
perjanjian di antara para pihak yang berdasarkan asas kebebasan
berkontrak, yaitu perjanjian antara pihak finansial sebagai pihak

kreditur dan pihak konsumen sebagai debitur. Hal ini dilandasi oleh
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pasal 1338 BW yang mengatur tentang ‘kebebasan berkontrak,
menimbulkan berbagai macam perjanjian yang diantaranya adalah
perjanjian pembiayaan konsumen. Sedangkan dasar hukum
administratif perjanjian pembiayaan adalah Keppres No.61 tahun 1988
tentang “Lembaga Pembiayaan”, yang kemudian ditindaklanjuti
dengan Keputusan Menteri Keuangan RI No.1251/KMK.013/1988
tentang “Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Pembiayaan”, yang
diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No0.448/KMK.017/2000 tentang Perusahaan Pembiayaan.

Sehingga guna melindungi kepentingan para pihak, baik dari
pihak perusahaan pembiayaan maupun pihak Konsumen, maka
diadakan perjanjian yang dikenal dengan perjanjian pembiayaan
konsumen. Dengan dibuatnya suatu perjanjian pembiayaan konsumen
oleh para pihak, berairti kedua belah pihak sepakat melakukan hal-hal
tertentu yang disebut dengan prestasi. Prestasi itu sendiri adalah
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suatu subyek hukum yang
lahir karena adanya suatu perjanjian atau lahir karena undang-undang,
yang menurut pasal 1313 KUH Perdata dapat berwujud memberikan
sesuatu, untuk berbuat sesuatu, atau untuk tidak berbuat sesuatu..

Dengan adanya prestasi maka para pihak yang menandatangani perjanjian
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pembiayaan konsumen saling terikat dengan isi perjanjian tersebut.

Jika salah satu pihak lalai, misalnyé pihak konsumen tidak membayar

angsuran, maka pihak konsumen sebagai pihak debitur tersebut bisa
dikatakan wanprestasi, seperti tertuang pada Pasal 1238 BW.

Perusahaan pembiayaan terikat untuk menyediakan dan
menyerahkan barang kepada konsumen dan konsumen terikat untuk
membayar secara angsuran atau berkala sebagai imbalan yang
diberikan oleh perusahaan pembiayaan.

Terlaksananya ketentuan yang ada dalam suatu perjanjian
merupakan harapan bagi para pihak dalam perjanjian. Namun dalam
pelaksanaannya adakalanya salah satu pihak tidak melakukan apa
yang telah diperjanjikan, maka pihak yang tidak memenuhi
prestasinya dikatakan telah melakukan wanprestasi.

Dalam pasal 1267 KUH Perdata (BW) telah ditentukan bahwa :

Pihak terhadap siapa perikatan tidak dipenuhi, dapat

memilih apakah ia, jika hal itu masih dapat dilakukan,

akan memaksa pihak yang lain untuk memenuhi

perjanjian, ataukah ia akan menuntut pembatalan perjanjian,

disertai dengan penggantian biaya kerugian dan bunga.

Sehingga pasal ini juga memberi kemungkinan kepada pihak

pemberi dana pembiayaan untuk menuntut pembayaran angsuran

ditambah dengan biaya, kerugian dan bunga yang telah disepakati
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bersama apabila konsumen terlambat membayar angsuran yang telah

disépakati bersama.

Perjanjian pembiayaan konsumen pada dasarnya adalah
perjanjian kredit yang dibebani dengan jaminan fidusia, karena dalam
perjanjian pembiayaan konsumen tidak ada jaminan kebendaan
(collateral), sehingga yang menjadi jaminan fidusia biasanya berupa
barang yang dibiayai oleh perusahaan pembiayaan tersebut. Yang
dimaksud dengan fidusia yaitu sesuai dengan ketentuan pasal 1 angka
1 UU No.42 tahun 1999 bahwa. “Fidusia adalah pengalihan hak
kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan
bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam
penguasaan pemilik.” Maka dengan adanya jaminan fidusia, perjanjian
pembiayaan konsumen yang di back-up dengan perjanjian fidusia selain

tunduk pada KUH Perdata juga tunduk pada UU No. 42 tahun 1999.

¢. Hubungan Hukum Para Pihak Dalam Perjanjian Pembiayaan
Konsumen

Di dalam perjanjian pembiayaan konsumen ada tiga pihak yang

terlibat dalam suatu transaksi pembiayaan konsumen, yaitu pihak

perusahaan pembiayaan, pihak konsumen, dan pihak supplier (dealer
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penyedia barang).”® Pihak perusahaan pembiayaan adalah pihak yang
menyediakan dana atas permintaan pihak konsumen atas pembelian
suatu barang dalam hal ini adalah PT. ASF. Pihak konsumen adalah

pihak yang hendak membeli suatu barang tetapi karena suatu alasan

tertentu, tidak dapat memenuhi pembayaran harga suatu barang
tersebut secara tunai, maka dilakukan pembayaran secara pembiayaan
konsumen. Sedangkan pihak supplier adalah pihak yang menyediakan

barang (Dealer atau showroom). Maka menurut skema : "°

Perusahaan Pembiayaan
A

~

. o~
~ 0~
~ 0~

Perjanjian s~ penetapan harga

Pembiayan konsumen <>+, barang

(Perjanjian Utang-piutang ~ ~.>>._

~ 0

.
N
L
.
A

Dengan jaminan fidusia)

v

konsumen < * Dealer/ Supplier
Jual beli

Untuk lebih jelasnya, hubungan hukum para pihak akan
diuraikan secara rinci sebagai berikut : *°

a. Hubungan Pihak Kreditur dengan Konsumen

'® Ibid, h.165
' Rahmi Jened, “Fotocopy Catatan”

® Ibid, Op.Cit., h.167

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

39

Hubungan hukum yang terjadi antara pihak kreditur yaitu
perusahaan pembiayaan konsumen dengan konsumen adalah
hubungan kontraktual, dimana perusahan pembiayaan konsumen
dalam hal ini PT. ASF sebagai pihak pemberi pemberi dana disebut
sebagai kreditur dan pihak penerima dana (konsumen) disebut debitur.
PT. ASF sebagi pihak kreditur berkewajiban utama untuk memberikan
sejumlah dana untuk pembelian suatu barang sesuai yang disepakati
dalam perjanjian tersebut, sementara pihak debitur berkewajiban
utama untuk membayar cicilan kepada pihak kreditur. Dengan
demikian, sebagai konsekuensi yuridis dari perjanjian kredit tersebut,
maka setelah seluruh kontrak ditandatangani, dan dana sudah
dicairkan serta barang sudah diserahkan oleh supplier kepada
konsumen, maka barang yang bersangkutan sudah langsung menjadi
miliknya konsumen, walaupun kemudian barang tersebut dijadikan

jaminan lewat perjanjian fidusia.

b. Hubungan Konsumen dengan Pihak Supplier

Hubungan antara pihak konsumen dengan pihak supplier
merupakan hubungan jual beli, yaitu dimana pihak supplier (dealer)
selaku penjual yang menjual barang kepada pihak konsumen selaku

pembeli, dengan syarat bahwa harga akan dibayar oleh pihak ketiga
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yaitu pihak perusahaan pembiayaan. Karena adanya perjanjian jual
beli, maka seluruh ketentuan yang berlaku dan relevan berlaku masih
tetap berlaku, misalnya tentang kewajiban “menanggung” dari pihak

penjual, kewajiban purna jual (garansi) dan sebagainya.

¢. Hubungan Perusahaan Pembiayaan Konsumen dengan Supplier
Hubungan hukum antara PT. ASF sebagai pihak perusahaan
pembiayaan dengan pihak supplier (dealer atau showroom), tidak
mempunyai hubungan hukum yang khusus, kecuali pihak penyedia
dana hanya pihak ketiga yang diisyaratkan, yaitu disyaratkan untuk
menyediakan dana untuk digunakan dalam perjanjian jual beli antara
pihak supplier dengan pihak konsumen. Oleh sebab itu, apabila PT. ASF
selaku pihak perusahaan pembiayaan konsumen yang berkewajiban
menyediakan dana, melakukan wanprestasi dalam menyediakan
dananya, sementara kontrak jual beli maupun kontrak pembiayaan
konsumen telah selesai dilakukan, maka jual beli antara supplier
dengan konsumen juga akan batal, sementara pihak konsumen
maupun supplier dapat menggugat pihak perusahaan pembiayaan

konsumen akibat wanprestasi yang dilakukannya.
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BAB I1I
AKIBAT HUKUM

DEBITUR WANPRESTASI

1. Tahap-tahap dalam Pelaksanaan Perjanjian Pembiayaan
Konsumen Antara PT. ASF dan Konsumen.

Perjanjian pembiayaan konsumen yang dilakukan PT. ASF
dengan konsumen, merupakan perjanjian kredit yang dibebani dengan
jaminan fidusia yaitu jaminan berupa benda bergerak, dalam hal ini
kendaraan roda empat yang dibiayai oleh PT. ASF, maka dalam
pelaksanaannya melalui tahap-tahap yang akan dijabarkan sebagai
berikut :

1. Tahap Permohonan

Untuk dapat memperoleh fasilitas pembiayaan konsumen,
penerima fasilitas (debitur) harus mengajukan permohonan tertulis
atau dengan mengisi formulir permohonan pembiayaan konsumen
dengan menyertakan lampiran-lampiran :

a. Copy KTP suami istri calon debitur
b. Kartu keluarga
c. NPWP

d. Rekening Bank tiga bulan terakhir

41
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e. Surat keterangan gaji
f. Surat keterangan lainnya dari perusahaan tempat calon debitur
bekerja
Permohonan penerimaan pembiayaan konsumen tersebut
biasanya diperoleh calon debitur di tempat supplier/dealer, pada saat

calon debitur tersebut hendak melakukan pembelian kendaraan.

2. Tahap Pemeriksaan Lapangan (Survey)

Pada tahap ini, pihak perusahaaan pembiayaan yang telah
menerima data tentang calon debitur akan melakukan pemeriksaan
lapangan guna mencocokkan kebenaran data calon debitur yang akan
dibiayainya dengan melakukan analisa dan evaluasi, yang kemudian
akan dilanjutkan dengan kunjungan ke rumah tempat tinggal calon
debitur. Adapun tujuan dari survey tersebut adalah untuk : '

a. Memastikan keberadaan calon penerima kredit (debitur) dari
data-data yang telah diterima, mulai dari status tempat tinggal,

data keaungan, serta sistim pembayaran yang akan dilakukan

2 Ibid, h. 19
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oleh calon debitur apabila kreditnya disetujui serta memastikan
akan kebutuhan kendaraan bagi calon debitur.
b. Mempelajari tentang keberadaan barang yang akan dibutuhkan
oleh calon debitur, kredibilitas supplier/dealer, serta layanan
purna jual kendaraan yang akan dibiayai.
3. Tahap Pengajuan Proposal kepada Kredit Komite

Dari hasil survey yang dilakukan oleh surveyor, bagian penjualan
(marketing department) akan mengajukan proposal permohonan yang
diajukan oleh calon debitur yang telah dilengkapi dengan data-data
hasil survey. Proposal yang diajukan terdiri dari :

a. Tujuan pemberian fasilitas pembiayaan

b. Struktur fasilitas pembiayaan yang mencakup harga barang,

uang muka, bunga, serta jangka waktu pembayaran.

4. Tahap Penyediaan Dana

Setelah dirapatkan oleh kredit komite, berdasarkan data-data
hasil survey, PT. ASF akan mempersiapkan perjanjian-perjanjian yang
akan disepakati oleh pihak PT. ASF dengan konsumen yang kemudian
akan menyediakan dana untuk membiayai pembelian kendaraan roda

empat yang diajukan oleh debitur.

5. Tahap Serah Terima Barang

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




44

Tahap ini terjadi setelah ditandatanganinya surat perjanjian
pembiayaan oleh konsumen. Pihak supplier atas permintaan pihak
perusahaan pembiayaan konsumen, melalui surat pemesanan barang
(Purchase Order) yang biasa disebut PO, untuk mengirimkan
kendaraan tersebut di tempat yang ditunjuk oleh pihak debitur dan
pihak debitur diwajibkan untuk menandatangani Berita Acara Serah
Terima guna sebagai tanda bukti bahwa konsumen telah menerima
kendaraan yang dibelinya dari pihak supplier, dengan cara kre(iit
melalui perusahaan pembiayaan konsumen.” Setelah Berita Acara
Serah Terima selesai, maka dengan sendirinya supplier sudah tidak
ada hubungan lagi dengan debitur, dan debitur mengikatkan diri pada
perusahaan pembiayaan konsumen dengan dibuatnya surat pernyataan
dan konfirmasi yang berisi tentang pernyataan data, informasi dan

23 Qetelah menerima kendaraan maka dibuatlah

dokumen debitor.
Surat Persetujuan yang berisi kewajiban-kewajiban konsumen
diantaranya berupa pembayaran angsuran atas kendaraan untuk setiap

bulannya sesuai tanggal Berita Acara Serah Terima.

6. Tahap Pendaftaran Atas Jaminan Fidusia

2 1bid, h. 11
B Ibid, h. 12

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRNGGA _

45

Setelah terjadi kesepakatan dan serah terima barang, maka
perjanjian pembiayaan konsumen yang diikuti dengan perjanjian
fidusia ini, segera dimohonkan akta jaminan fidusia ke notaris dengan
memberikan surat kuasa kepada pihak kreditur (PT.ASF), guna
didaftarkan ke lembaga fidusia agar segera memperoleh sertifikat

jaminan fidusia yang dikeluarkan oleh Departemen Kehakiman.**

7. Tahap Penyerahan Hak Milik Kembali Pada Pihak Konsumen

Pada tahap ini konsumen telah memenuhi kewajiban-kewajiban
yang tertera dalam perjanjian (perjanjian berakhir), maka pihak
konsumen berhak atas pemilikan barang tersebut dengan meminta
kembali dokumen-dokumen Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor
(BPKB) kepada perusahaan pembiayaan yang telah dijaminkan, pada
saat melakukan pembayaran angsuran yang terakhir.

Dengan adanya penyerahan hak milik kembali pada pihak
konsumen, maka pada saat itu juga perjanjian pembiayaan berakhir.
Suatu perjanjian berakhir apabila segala perikatan yang timbul dari
perjanjian tersebut telah hapus seluruhnya oleh karena telah

dipenuhinya perikatan oleh masing-masing pihak.

2 Ibid, h. 24
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2. Akibat Wanprestasi yang disebabkan oleh Konsumen

Pada suatu perjanjian pembiayaan konsumen, dapat térjadi
hambatan dan menimbulkan sengketa dalam pelaksanaannya, yang
disebabkan tidak ditaatinya perjanjian tersebut oleh para pihak.
Pelaksanaan perjanjian tidak terlepas dari kemungkinan terjadinya
wanprestasi.

Dalam perjanjian pembiayaan konsumen antara PT. ASF dengan
konsumen, wanprestasi dapat saja terjadi baik yang dilakukan oleh PT.
ASF maupun konsumen (debitur). Akan tetapi dalam prakteknya
wanprestasi yang sering terjadi adalah wanprestasi yang dilakukan
oleh konsumen. Hal tersebut disebabkan hampir semua kewajiban dari
pihak perusahaan pembiayaan konsumen (PT. ASF) telah dilakukan
pada saat dimulainya perjanjian pembiayaan konsumen, dan
kewajiban debitur mengikuti setelah kewajiban perusahaan
pembiayaan konsumen (kreditur) terpenuhi. Perjanjian Pembiayaan
Konsumen tidak akan terjadi apabila perusahaan pembiayaan konsumen
(kreditur) tidak terlebih dahulu memenuhi kewajibannya, karena
perusahaan pembiayaan konsumen berkewajiban menyediakan dana
untuk pembeliaan suatu barang yang kemudian pembayarannya

dilakukan secara berkala oleh debitur. Sehingga apabila perusahaan
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pembiayaan konsumen tidak melakukan kewajibannya dalam
penyediaan daha, maka supplier juga berhak tidak memberikan atau
menyerahkan barang pada konsumen (debitur) sehingga tidak akan ada
perjanjian pembiayaan konsumen. Perjanjian pembiayaan konsumen
yang disepakati oleh para pihak tersebut, menimbulkan akibat-akibat
hukum, yang disebabkan wanprestasi oleh pihak konsumen, berupa :

a. Konsumen lalai memenuhi dalam pembayaran atau
keterterlambatan angsuran, sebagaimana ditentukan dalam
perjanjian tersebut, sesuai dengan syarat dan ketentuan
perjanjian pembiayaan konsumen dengan jaminan fidusia, maka
dapat dikenai sanksi administrasi berupa denda keterlambatan
sebesar 0,2 % per hari dari jumlah keseluruhan jumlah
kewajiban debitur yang telah jatuh tempo dan denda
administrasi per angsuran yang telah jatuh tempo.

b. Konsumen melakukan perbuatan hukum yang dilarang dalam
perjanjian pembiayaan konsumen yang dibebani dengan
perjanjian fidusia, antara lain : Barang atau objek jaminan
dipindahtangankan dengan cara disewakan, digadaikan atau
dijaminkan kepada pihak ketiga tanpa persetujuan tertulis dari

kreditor, yang dapat menyebabkan kreditur dapat sewaktu-
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meminta pelunasan sekaligus terhadap debitor yang wanprestasi
atau sewaktu-waktu menyita kendaraan yang merupakan objek

jaminan.

Pihak kreditur juga berhak memerintahkan debitur untuk
melunasi seluruh hutang dan berhak ditagih seketika dan sekaligus,
tanpa memerlukan pemberitahuan, teguran, atau tagihan dari kreditur
atau juru sita pengadilan atau pihak yang lain yang ditunjuk oleh
kreditor manakala terjadi peristiwa : *° |

1. Harta kekayaan debitur disita, baik sebagian maupun
seluruhnya untuk dijadikan objek perkara yang menurut
pendapat kreditur sendiri dapat mempengaruhi kemampuan
debitur untuk membayar kembali kewajiban-kewajibannya.

2. Harta kekayaan debitur disita, baik sebagian maupun
seluruhnya untuk dijadikan objek perkara yang menurut
pendapat kreditur sendiri dapat mempengaruhi kemampuan
debitur untuk membayar kembali kewajiban-kewajibannya.

3. Debitur sakit atau meninggal dunia, atau sakit yang berkelanjutan
dan menurut kreditur sudah tidak mampu untuk memenuhi

prestasinya dalam perjanjian pembiayaan konsumen tersebut,
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kecuali apabila penerima atau penerus hak waris sanggup
memenuhi semua prestasi debitur.

4. Debitur berada di bawah pengampuan (onder curatele gesteld)
atau karena sebab apapun yang menyebabkan debitur tidak
cakap lagi untuk melakukan perbuatan hukum.

5. Debitur mengajukan permohonan kepailitan atau penundaan
pembayaran hutang-hutangnya

6. Barang jaminan dipindahtangankan kepada pihak ketiga,
tanpa mendapat persetujuan secara tertulis dari kreditur.

7. Debitur atau objek yang dijadikan jaminan terlibat dalam
suatu perkara pidana, sehingga menurut kreditur tidak
mampu lagi menyeleseikan kewajiban-kewajibannya.

Hal tersebut berdasarkan UU No.42/ 1999 Pasal 15 ayat (2) yang
menyebutkan bahwa, “Sertifikat Jaminan Fidusia sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) mempunyai kekuatan hukum eksekutorial
yang sama dengan putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap” serta pasal 15 ayat (3) yang menyatakan
apabila debitur cedera janji, penerima fidusia mempunyai hak untuk

menjual benda yang menjadi objek jaminan fidusia atas kekuasaannya

% Ibid, h. 4-5
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sendiri. Sehingga upaya hukum yang dilkukan PT.ASF, akibat adanya
wanprestasi yang disebabkan oleh debitur tersebut, tidak bertentangan

dengan UU No.42 tahun 1999.
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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Konstruksi hukum perjanjian pembiayaan konsumen yaitu pada
dasarnya merupakan perjanjian utang-piutang, tetapi ada
keistimewaannya, karena diikuti adanya jaminan fidusia, yang
menyebabkan  pihak  kreditur  (perusahaan pembiayaan
konsumen) mempunyai hak-hak khusus manakala debitur
wanprestasi  seperti yang diatur dalam Undang-undang No.42
tahun 1999 tentang jaminan fidusia.

b. Akibat hukum yang ditimbulkan apabila debitur wanprestasi
yaitu pihak kreditur PT. ASF berhak menagih seketika dan
sekaligus oleh kreditur (PT.ASF), melakukan tindakan eksekusi
berupa penyitaan kendaraan, tanpa memerlukan pemberitahuan,
teguran, atau tagihan dari kreditur atau juru sita pengadilan atau
pihak yang lain yang ditunjuk oleh kreditor. Hal ini berdasarkan
UU No. 42 / 1999 Pasal 15 ayat (2) yang menyebutkan bahwa,
“Sertifikat Jaminan Fidusia sebagai mana dimaksud dalam ayat
(1) mempunyai kekuatan hukum eksekutorial yang sama dengan

putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap”.

51
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Serta pasal 15 ayat (3) yang menyatakan apabila debitur cedera
janji, penerima fidusia mempunyai hak untuk menjual benda

yang menjadi objek jaminan fidusia atas kekuasaannya sendiri.

2. Saran

a. Guna menjamin terlaksananya perjanjian pembiayaan
konsumen, sebaiknya ketentuan dalam perjanjian yang diadakan
oleh PT. ASF, tidak memprioritaskan hak-hak PT. ASF saja,
tetapi akan lebih baik jika hak-hak debitur juga yang terdapat
dalam perjanjian tersebut seimbang antara PT.ASF sebagai
kreditur dengan debitur, sehingga dapat merekomendasikan
kepentingan kedua belah pihak apabila salah satu pihak
melakukan wanprestasi.

b. Agar perjanjian pembiayaan konsumen bisa berjalan tanpa
kendala, sebaiknya konsumen tidak lalai dan melanggar dalam
memenuhi kewajibannya sebagai pihak debitur, antara lain :
membayar angsuran secara tapat waktu, membayar denda jika
terlambat membayar angsuran, dan kewajiban lain yang terdapat

dalam perjanjian pembiayaan konsumen tersebut.
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_#/%SURVEY FORM 4 B
/ ACC-JATIM Name - :ACHMAD/NGATENO ‘
: SURABAYA Reg.No  :400401000849931 %
alyst : YOGIMARTIN YOGASWARA Date Order: 27/09/2004  00:00 )
J::r Name: KENCANA MULIA MOTOR Delivery  :27/09/2004 00:00
jaraan : SUZUKI BALENO SY415 DX Car Type : Used .

Borrower Co-Borrower
dress
H. ACHMAD / NGATENO Hj. FATIMATUL JARROH / MUSRIYA
SUMBER UTAMA BENGKEL AGUNG UTAMA MOTOR
JL. RAYA DRIYOREJO 351 JL. RAYA DRIYOREJO 351
DRIYOREJO DRIYOREJO
GRESIK 61177 GRESIK 61177
0317507205 . 0317507205
rameters
> 10 TH
PEMILIK
> 18
200 M2 ;
STRATEGIS
PRIBADI
JASA
TRANSFER
7 TH
PEMILIK
2
500.000,-/HARI
200 M2
STRATEGIS
PRIBADI
- PERDAGANGAN
TRANSFER
btepad
YBS  PEMILIK USAHA ~ JASA | YBS PEMILIK USAHA JASA SERVICE
ANGKUTAN MATERIAL ( BATA DI DAN DAGANG SPARE PART
DAERAH TROWULAN ) , ARMADA
SAAT INI 9 UNIT , OMZET 30.000
s/D 40.000 BATU BATA PER 1.5
BULAN PER LOKASI ( 52 LOKASI )
. DG HARGA RP 16,-/BATU BATA
urveyor MOEJI PRIJO SANTOJO MOEJI PRIJO SANTOJO
Printed by,
(JAUZIE-X)
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V/ TANDA TERIMA BPKD

- .
Rafarence 401WI04034014

ah terima 1(satu) buah BPKB
§ H ACHMAD / NGATENO / . Kmm

haan data-data sebagal barikut:

ma 1 ACHMAD / NGATENO
mat
. BPKB . 0128397 H Merk . SUZUKI
. Polisi . L -1054-BD Type . BALENO
hun Kendaraan © 2001 Klind -+ SEDAN MEDIUM
ma - BIRU METALIK Model : 8Y418 DX
. Rangks . MHYES4151J100238 No Fakiur P4458702
). Mesin . G15BID109238
‘as Nama . EDDY PRASETYO
amat . QUTOREJO TGH 98735
SURABAYA

okumen Pelengkap @ 1. TEMBUSAN FAKTUR BPKB

2. FC- KTP PEMILIK PERTAMA BPKB
3. GESEKAN NO.RANGKA & MESIN

4 KWITANS! KOSONG PEMILIK | ASLI

(etarangan - DARI DEALER
ipe Transaksi  : BPKB TITIPAN
SURARAYA , 28 September 2004
_Diserahkan Qlen : Diterimna Oleh

(NTAN.R)

e SR - E

E- Eg-!.f S © = -

1 e - "_I | z
SKRIPSI
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No. Langganan’ 400.10010213.1

g : No. Perjanjian : 01.400.401.00.084985.0 .

'ERJANJIAN PEMBIAYAAN ‘ PT. ASTRA SEDAYA FINANCE

JL. PANGLIMA SUDIRMAN 24-30 SURABAYA - 60271

ENGAN ; ‘ Telp. 031-5329000, dan
MINAN FIDUSIA PT. BANK NEGARA INDONESIA, Tbk * .y

herl ini &delasa tanggal Dua Puluh Delapan bulan September tahun Dua Ribu Empat (28-08-2004) telah
dan ditandatangani Parjanjian antara !

ENG SRIWIHARTI, Jabatan SALES ADMIN HEAD, beralamat di JL. PANGLIMA SUDIRMAN 24-30 EMBONG KALIASIN =
AEAYA 60271, ysang dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PERSEROAN seperti tersebut di ates,

anjutnya disebut "KREDITOR", dengan

RCHMAD / NGATENQ, beralamat di SEMAMBUNG DRIYOREJO RT/RW 002/005 - DRIYOREJO GREJIK 61177, yang dalam hal
bertindak untuk dan atas nams Pribadi, dan untuk tindakan tersebut telah mendapat peraetujuan dari Iatri,
Hj. FRTIMATULJhRROH / MUSRIYAH, besralamat di SEMAMBUNG DRIYOREJO RT/RW 002/005 -~ DRIYCREJO GRESIK 64177,

Enju[nya disybut "DEBITOR".

velan pihak setuju untuk mengadakan Ferjanjian Pembiaysan dengan Jaminan Fidusia ( selanjutnya dissbut

NJIAN") dangan menggunakan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan gebagal berikut :

DITOR dengan ini memberikan fasilitas pembiayaan kepada DEBITOR sebagaimana DEBITOR telah menerima

perizn fasilitas pembiayaan dari KREDITOR dalam bentuk penyediaan dana guna pembelian Kendarsan Bermotor
lanjutnys disebut "BARANG") yang dibutuhkan DERITOR dari Pihak Penjyal KENCANA MULIA MOTOR, dengan

incian:

lah Unit i1 (Satu) Warna t BIRU KETALIK ]
-k/Type/Model: SUZUKI BALENO SY415 DX SEDAN MEDIUM ., No. Rangka : MHYEBY4161J109236

un t 2001 No. Mesin 1 G15BID109238

lam keadaan BEKAS BAKAI atas nama KWEE EDDY SANJAYA ;

ITOR dengan ini mengakui telah berhutang kepada KREDITOR sebesar jumlah keseluruhan fasilitzs pembiayaan

q diberikan oleh KREDITOR kepada DEBITOR yang oukup dibuktikan dengan PERJANJIAN ini sebagal bukti /
tane! tenda penerimaan yang sah atas seluruh jumlah fasilitas pembiayaan tersebut yang berdosarkan

JANJIAN ini merupakan hutang DEBITOR adalah sebagal berikut!

iutang Pokok 1 Rp. 100,870,000

3unga § Rp. 35,930,000

Jumlah Hutang Keseluruhan: Rp. 136,800,000 .

($eratus Tiga Puluh Enam Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah)

gka waktu dan pangembalian hutang 1

Jangka Waxztu : 35 (Tiga Buluh Lima) bulan

sejak tanggel fasilitas pembiazijn dicairkan

Dibayar dalanm $ 36 (Tiga Puluh Enam) angsuran

?adn rtanggal ! setiap brirgya 2004

Mulai bulan / tahun : SEP

Besarnya tiap angsuran t Rp. 3,800,000

(Tiga Juta Delapsn Ratus Ribu Rupiah)

Angsuran terxakhir H Rp. 3,800,000

{Tiga Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah)

uk menjamin pembayaran seluruh kewajiban DEBITOR kepada KREDITOR,baik yeng timbul dari PERJANJIAN ini dan/
u perjanjian lainnya yang terkait- dengan pembiayaan ini yang dibuat oleh UVEBITOR dan KREDITCR, maka
IJOR dengan ini menyerahkan hak miliknya secara Fidusia atas BARANG kepade KREDITOR , sebagaimana KREDITOR
fcima pula BARANG tersebut sebagai jaminan dimana syarat-gyarat dan ketentuan-ketentuannya akan dituangkan
bmYAkta Jaminan Fidusia yang dibuat dihadapan Notaris dan didaftarkan sesual Undang-Undang yang berlaku.
JANVITAN ini mulai berlaku dan mengikat sejak tanggal ditandatangani cleh DEBITOR dan KREDITOR dan berakhir
DEBITOR memenuhi seluruh kewajibannya. Terhadap hal-hal lain yang belum diatur dalam PERJANJIAN ini,
ITOA dan KREDITOR telah sepakat untuk tunduk dan patuh kepede seluruh syarat PERJANJIAN sebagaimana
tulil} pada Lampiran Syarat dan Ketentuan Umum PERJANJIAN ini ("SYARAT DAN KETENTUAN UMUM PERJANJIAN"), yang
glah |ditandatangani dan/atau diparaf oleh DEBITOR menjadi bukti persetujuannya, dilekatkan pada PERJANJIAN

SAKBI Menyetujul,

{ ) Istri
: AHNANCB

"-
ABAYA (EK U GYQ) ?’ f ;p
RIWIHARTI) (B \RTONO) (H} . FATIMATULJARROH
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-YARAT DAN KETENTUAN UMUM PERJANJ]AN‘ PEMBIAYAAN DENGAN JAMINAN FIDUSIA - » e

|. DEBITOR memberi kuasa kepada KREDITOR untuk dan atas nama serta ‘untuk kepentingan DEBITOR,
menggunakan dana yang diperoleh darl-pencalran Fasllitas Pembiayaan Ini untuk pembayaran harga BARANG
kepada Pihak Penjual. Pencalran Fasilitas Pembiayaan Ini dilakukan setelah DEBITOR memenuhi semua
kewajibannya menurut PERJANJIAN inl. - s s af Al ;

A3

-

2. DEBITOR berkewajiban memberikan semua data, informasi dan dokumen yang berkaitan degnan PERJANJIAN Ini G .
cesuai dengan permintaan KREDITOR, serta menjamin kebenaran dan keaslian data, informasi, serta dokumen
tersebut. - T .

3. DEBITOR berkewajiban mendahulukan setiap kewajiban berdasarkan PERJANJIAN ini, termasuk tidak terbatas
membayar angsuran yang jatuh tempo tepat pada waktunya, dalam jumlah yang penuh sesuai dengan
PERJANJIAN ini, dan DEBITOR tidak dapat menggunakan alasan atau peristiwa-peristiwa apapun juga termasuk
karena keadaan memaksa (force ‘majeure) yang terjadi pada DEBITOR untuk menunda pembayaran angsuran
tersebut. Jika hari jatuh tempo tersebut jatuh bukan pada hari kerja, maka pembayaran harus dilakukan pada
hari kerja sebelum waktu jatuh tempo atau jika tanggal jatuh tempo rersebut, jatuh pada hari kerja dalam suatu
bulan kalender dimana dalam bulan kalender tersebut tidak terdapat tanggal yang mempunyal nomor yang sama - .
dengan tanggal jatuh tempo, maka waktu jatuh tempo akan jatuh pada hari kerja terakhir dalam bulan kalender
dimaksud. Lewatnya waktu suatu pembayaran angsuran sebagaimana dimaksud dalam PERJIANJIAN merupakan
bukti yang sempurna mengenal kelalaian DEBITOR untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya menurut
PERJANJIAN ini, dan untuk itu tidak dibutuhkan teguran atau somasl apapun darl KREDITOR atau juru sita
pengadilan atau pihak lain yang ditunjuk KREDITOR.

4. Untuk setiap hari keterlambatan pembayaran angsuran yang seharusnya dibayar oleh DEBITOR dan/atau apabila
terdapat pembayaran angsuran yang lebih kecil atau kurang dari jumlah angsuran jatuh tempo yang seharusnya
dibayarkan, maka DEBITOR berkewajiban membayar denda keterlambatan kepada KREDITOR sebesar 0.2% (nol
koma dua persen) per hari dari keseluruhan jumlah kewajiban DEBITOR yang telah jatuh tempo dan membayar
biaya administrasi untuk setiap keterlambatan pembayaran ("Biaya Administrasi Keterlambatan”) per angsuran yang
jatuh tempo sebesar Rp. 20.000,00 (Dua Puluh Ribu Rupiah), yang berhak ditagih secara sekaligus dan
seketika tanpa didahului teguran oleh KREDITOR kepada DEBITOR.

Setiap pembayaran oleh DEBITOR kepada KREDITOR akan diterima, dipergunakan dan dibukukan oleh

KREDITOR dengan urutan prioritas sebagai berikut (atau dengan urutan lain yang dipandang baik oleh
KREDITOR), yaitu: (a) Biaya Administrasi Keterlambatan (dan/atau biaya lainnya); (b) denda; (c) angsuran.

Setiap pembukuan dan/atau pencatatan mengenal pembayaran kewajiban DEBITOR yang dibuat oleh
KREDITOR, merupakan bukti yang sah dan mengikat DEBITOR.

5. Apabila terjadi tindakan moneter oleh Pemerintah Republik Indonesia yang berakibat langsung maupun tidak
langsung pada PERJANJIAN ini, maka KREDITOR berhak menyesuaikan jumlah kewajiban pembayaran DEBITOR
kepada KREDITOR sebagaimana akan diberitahukan secata tertulis kepada DEBITOR dan DEBITOR wajib
mengikuti penyesuaian jumlah tersebut.

—

6. Semua pembayaran harus dilakukan di kantor KREDITOR atau cabang/perwakilan KREDITOR berada, atau di
tempat lain dengan cara dan waktu yang diijinkan KREDITOR.

7. Pembayaran dengan cheque atau giro bilyet oleh DEBI'fOR dinyatakan sah dan berharga setelah cheque dan giro
bilyet tersebut berhasil diuangkan atau dipindahbukukan oleh KREDITOR. Chegue dan giro bilyet tersebut harus
dibuat atas nama KREDITOR dan mencoret kata “pembawa” pada cheque.

8. Seluruh hutang harus dibayar dengan sekaligus:oleh DEBITOR, dan berhak ditagih dengan seketika dan

sekaligus oleh KREDITOR, tanpz{ memerlukan pemberitahuan, teguran atau tagihan dari KREDITOR atau juru sita

Pengadilan atau pihak lain yang ditunjuk KREDITOR, dalam hal terjadi salah satu atau lebih peristiwa sebagai

berikut : : e .

a. DEBITOR lalai membayar salah satu angsuran atau angsuran-angsurannya, atau DEBITOR melalaikan
kewajiban-kewajibannya; ' .

b. Harta kekayaan DEBITOR disita, balk sebagian maupun seluruhnya atau harta kekayaan DEBITOR menjadi
objek suatu perkara yang menurut pendapat KREDITOR sendiri dapat mempengaruhi kemampuan DEBITOR
untuk membayar kembali kewajiban-kewajibannya dalam PERJANJIAN Ini;

c. DEBITOR meninggal dunia, atau sakit berkelanjutan atau cacat tetap, dan menurut pendapat KREDITOR
sendiri DEBITOR tidak mampu untuk menyelesaikan kewajiban-kewajibannya dalam PERJANJIAN ini, kecuali
apabila penerima dan/atau penerus hak/para ahll warisnya, dengan persetujuan KREDITOR, menyatakan

sanggup untuk memenuhi semua kewajiban DEBITOR berdasarkan PERJANJIAN ini;

d. DEBITOR berada di bawah pengampuan (Onder Curatele Gesteld) atau karena sebab apapun yang
menyebabkan DEBITOR tidak cakap atau tidak berhak ajau tidak berwenang lagl untuk melakukan tindakan
pegurusan, atau pemilikan atas dan terhadap kekaygafinya, baik sebagian atau seluruhnya;

SKRI
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3R fbhondn kepaliltan atau penundaan pembayaran hutang-hutangnya (surseance

.. ucBITOR mengajukARIparmonond
van betaling atau: DEBI [BRMYihiyatakan pallit atau suatu permohonan kepailitan diajukan terhadap DEBITOR
atas pennintaan‘;bl_h?mﬁ' TSI e T e P o SR
f.  BARANG jaminan dip fidahtangankan atau-dijaminkan kepada pihak ketiga, tanpa mendapat persetujuan
secara tertulis terleblﬁfdéhgjllfl:daﬁ KREDITOR; i it mmoetipg sty v e
g. DEBITOR dan/atau BARANG terlibat dalam"suatu’perkara pidana atal perdata dan karenariya menurut
pendapat KREDITOR sendirl DEBITOR tidak mampu; untuk menyelesaikan kewajiban-kewajibannya dalam
PERJANJIAN Ini; = , m{ﬁ‘;&,‘ Bed, - oo AT L, oy ol
h. DEBITOR lalai, tidak melaksanakan keWajlbaﬁ,"ata\ Wanprestasi berdasarkan,PERJANJIAN Ini atau fasiiitas
pembiayaan lainnya yang diberikan oleh,PT;Astra Sédaya Finance, PT Swadharma Bhakti Sedaya Finance,
PT Estika Sedaya Finance, PT Stacomitrf_ééﬁé\/'é‘ 'Fifdhce, PT Astra Autd Finance atau PT Astra Multi Finance
secara sendiri-sendiri, atau bersama-samaatau’ 5E(§am?-§ama dengan pihak ketiga lainnya.
Py S MR e e e :
Atas persetujuan KREDITOR, DEBITOR¥HApALE élunaéifba!kxseluruh ataupun sebagian hutangnya kepada
KREDITOR disertal penalti yang harug dibayafi6leh DEBITOR ‘sebesar 2% (dua persen) dari keseluruhan jumlah
uang yang dibayar oleH DEBITOR/ ditambaR:blnga:berjalan, dan biaya administrasl setesar Rp. 100.0C0,-
(seratus ribu rupiah), serta apabila ada,’DEBITOR berkéwajiban pula untuk melunasi kepada KREDITOR. Biaya
Administrasi Keterlambatan, denda keterlambatan, blaya.tarik atas kendaraan, dan biayz lainnya yang masih
terhutang. Pl R B e e A e
-‘::'i‘.'.'f""t":"*‘!’;ﬂ:‘f“-: e Ay G .
Vand herupakan kewajiban DEBITOR kepada KREDITOR, batk yang timbul
dari PERJANJIAN ini dan/atau perjafjlait&ait lainnya yang dibuat antara DEBITOR dan KREDITOR, maka
DEBITOR menjaminkan BARANG secard fidusiz kepada KREDITOR sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku antara lain @ = «aomi . -

a. DEBITOR tetap menguasai BARANG secara fisik sebagal peminjam atau pemakai sampai dengan DEBITOR
memenuhi semua kewajibannya kepada KREDITOR sesuai dengan PERJANJIAN ini; '

b. Copy faktur pembelian dan Buku pemilik Kendaraan Bermotor'("BPKB") atas BARANG disimpan oleh
KREDITOR dan untuk dipergunakan di mana dan bilamana perlu. DEBITOR dengan cara dan alasan apapun
tidak berhak untuk meminta atau meminjarn copy faktur pembelian atau BPKB tersebut di atas selama
seluruh hutang DEBITOR kepada KREDITOR belum dibayar lunas. DEBITOR berkewajiban untuk mengambil
dan dengan ini KREDITOR akan mengembalikan copy faktur pembelian dan BPKB atas BARANG kepada
DEBITOR setelah seluruh kewajiban DEBITOR menurut PERJANJIAN ini dipenuhi oleh DEBITOR; '

c. DEBITOR dilarang meminjamkan, menyewakan,Amvengallhkan, menggadalkan, menjaminkan atau
menyerahkan penguasaan atas BARANG kepada pihak ketiga dengan jalan apapun, tanpa persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari KREDITOR; LT

d. DEBITOR berkewajiban memelihara dan mengurus BARANG sebalk-baiknya dan melakukan segala
pemeliharaan dan perbaikan atas biaya sendiri, dan bila terdapat bagian BARANG yang diganti atau
ditambah, maka bagian penggantian atau penambahan tersebut termasuk dalam penjaminan BARANG secara
fidusia kepada KREDITOR;

e. KREDITOR atau kuasanya sewaktu-waktu berhak, jika dipandarty perlu oleh KREDITOR, memasuki tempat-
tempat di mana BARANG tersebut berada atau diduga berada oleh KREDITOR, untuk memastikan
keberadaan BARANG dan/atau memeriksa kondisi BARANG. KREDITOR berhak pula melakukan segala
tindakan pemeliharaan yang seharusnya dilakukan- oleh DEBITOR atas blaya DEBITOR, agar BARANG
tersebut dalam keadaan baik dan terpelihara, jika ternyata DEBITOR lalai melakukannya sendiri;

f. Segala pajak dan beban lainnya yang sekarang telah dan/atau kemudian hari akan dikenakan terhadap
BARANG termasuk tapi tidak terbatas pada blaya meteral, merupakan beban dan harus dibayar seluruhnya
oleh DEBITOR sampai PERJANJIAN ini berakhir; :

g. DEBITOR berkewajiban mengasuransikan BARANG terhadap bahaya-bahaya termasuk tap! tidak terbatas
pada kecelakaan/kehilangan dengan premi yang dibayar oleh DEBITOR. DEBITOR mengalihkan hak
(mencedeer) kepada dan diterima oleh KREDITOR segala hak atas asuransi BARANG. Apablla DEBITOR lalal
mengasuransikan BARANG, maka segala resiko terhadap kecelakaan/kehilangan BARANG sepenuhnya
ditanggung oleh DEBITOR. Pelanggan terhadap kewajiban inl tidak dapat menjadi alasan untuk tidak
melaksanakan atau menunda kewajiban pembayaran angsuran DEBITOR kepada KREDITOR berdasarkan

- PERJANJIAN ini;

h. KREDITOR pada waktu menggunakan haknya berdasarkan PERJANJIAN ini dan/atau perjanjian lainnya yang
dibuat oleh DEBITOR dan KREDITOR, dapat melakukan penagihan kepada DEBITOR berdasarkan
perhitungan KREDITOR, baik yang berupa pokok-hutang/sisa pokok hutang, bunga, denda. Biaya
Administrasi Keterlambatan, biaya pelelangan/penjualan, honorarium pengacara/kuasa dan/atau biaya-biaya
atau jumlah kewajiban lainnya. Biaya-biaya yang timbul darl tindakan KREDITOR tersebut wajib
ditanggung/dibayar oleh DEBITOR. Dalam halnya dilakukan lelang/penjualan, DEBITOR dengan ini
melepaskan semua haknya untuk mengajukan keberatan dan/atau tuntutan atas penarikan BARANG,
penjualan atau perhitungan yang diberikan oleh KREDITOR atas hasil penjualan BARANG;

i.. Apabila DEBITOR tidak melunasi hutangnya, atau tldék memenuhi kéwajlbannya kepada KREDITOR, maka
tanpa melalui pengadilan lebih dahulu KREDITOR berhak dan dengan Ini DEBITOR memberi kuasa dengan

.
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| hak substitusi kepada KREDITOR-untuW!mdakukan%ﬁ. dakamtilain yang diperlukan, termasuk mengambil di -
manapun dan di tempat siapapun BARANG tersebut.befad Hatfiffenjual dimuka umum atau secara di bawah §
tangan atau dengan perantara pihak lairi siapapun:B akEpeetlitd dengan harga pasar yang layak sesual

diambil oleh KREDITOR, DEBITOR melepaskan ha MAEmBavar jumlah angsuran yang tefah jatuh
| tempo tersebut dan KREDITOR berhak penuh melgg FEEHBER AR BARANG yang diambl tersebut;
~j. KREDITOR berkewajiban setelah uang hasil penjdalal fgﬂ' Glgave FRiki ke semua ongkos dan pajak .
‘ lainnya, mempergunakan sisa hasil penjualdi EmaldNasifsel utang dan dendanya serta .
memenuhi segala kewajibari DEBITOR terhadaD: KERFRVACETh asih ada sisanya, KREDITOR
berkewajiban menyerahkan sisa uang itu kepad A\DEEITOR tanpa-bldyd RoRipensa Sébal}knya apabila hasil

penjualan itu tidak cukup/kurang untuk melll KgtdanTdendaisertds E[F &ihjiban DEBITOR

dengan syarat-syarat dan keétentuan yang dlang_g HEDITOR. Setelah BARANG ditarik atau

kepada KREDITOR, maka DEBITOR tetap‘éb.é}]lbanimemtwé REKUPARGARRYStersebut kepada
KREDITOR selambat-lambatnya dalam wakti g minggu setelali’ petbefitahanKREDITOR kepada
DERSTOR b vy AR

ORZURtUR Fiembayar denda?{ﬁiayéﬁ flstras! Keterlambatan
ET Eﬁffé?dis'erahkan‘.BARANGltéisQ{iut‘.dﬁétas,‘-,KREDITOR
aH:DEBITOR atau pihak lain yang menguasal BARANG ...
|3tialat Negara yang berwerafig’ atau pihak lzin yang

ARANG tersebut untuk keperluar®eksekusi/ penjualan,
'HEBITOR. Sy o

%
¥

L

k. dengan tidak mengurangi kewajiban DEB;‘T
dan/atau biaya lainnya, maka dalam’ hallléﬁ[é i
berhak secara langsung mengambil BARANGEIEU
tersebut dan/atau berhak pula dengan:bantld
ditunjuk KREDITOR mengambil atalferangl
seluruhnya dengan beban, blaya dan fesikg'pad

« oo 33 5a D 4 ER IR Sl R o
11. DEBITOR tidak dapat mengalihkan hak dait kewajiban yang timbul dari PERIANJIAN il kepada pihak laln, tanpa

persetujuan tertulis dari KREDITOR. NamUhjsemua’plutang, tagihan atau hak lainnya darl KREDITOR terhadap
\ DEBITOR yang timbul dari PERJANJIAN It ["dapat dialihkan oleh KREDITOR kepada pihak manapun juga dengan
cara cessie, novasi, subrogasl, atau:’dgn%a ¥¢afa’laln®dan dasar apapun juga serta dengan persyaratan yang
\ ditetapkan sendiri oleh KREDITOR tafpath His melalul pemberitahuan melalul pengadilan, dan dengan ini .

| DEBITOR menyatakan persetujuanny? akarang untuk nantinya, atas pengalihan piutang, tagihan atau hak
lainnya tersebut. -} A :

Feare
SRt

12. Apabila terdapat lebih dari satu KREDITR;
R Y e

JR .
‘faka para KREDITOR berhak :

a. Menunjuk dan dengan ini membeﬁ"khésa kepada salah satu KREDITOR untuk menandatangani, mengurus
serta melaksanakan segalah .hgk,"kepe;ptingan dan tanggung jawab dan kewajiban para KREDITOR;

(i By

b. Atas jaminan dan angsUranlsecara'p'ad passu dan proporsional berdasarkan jumlah pembiayaan masing-

masing KREDITOR, namum setlap KREDITOR hanya bertanggung jawab atas kewajiban pembayarannya
masing-masing. f .

13. DEBITOR memberi kuasa kepada KREDITOR dan dengan ini KREDITOR berhak untuk membuat,

menandatangani atau melakukan pembaharuan hutang (novasi) terhadap PERJANJIAN Ini sehubungan dengan

Fasilitas Pembiayaan atau hal lain yang menurut KREDITOR perlu dilakukan perubahan, penambahan, atau
pembaharuan atas PERJANJIAN Ini. .

14, Semua kuasa tersebut di dalam PERJANJIAN ini bersifat tetap dan tidak dapat ditarik kembali dengan dasar atau
alasan apapun juga, serta tidak berakhir karena sebab-sebab yang tercantum di dalam pasal 1813, 1814, 1816
Kitab Undang Undang Hukum Perdata, maupun karena alasan/sebab apapun selama DEBITOR masih

mempunyai hutang kepada KREDITOR, atau belum memenuhi semua kewajlbannya kepada KREDITOR
berdasarkan PERJANJIAN inl.

15. DEBITOR berkewajiban memberitahukan secara tertulis kepada KREDITOR mengenal alamat yang akan
digunakan untuk surat menyurat sehubungan dengan PERJANJIAN ini dan alamat baru setiap kall DEBITOR
pindah alamat, khusus mengenal penagthan dan/atau tindakan lain yang dianggap periu sebaga! akibat dari
| kelalaian dan/atau tidak dipenuhinya kewajiban DEBITOR, maka pada waktu menggunakan hak-haknya
berdasarkan PERJANJIAN inl dan/atau perjanjian laln yang dibuat antara DEBITOR dan KREDITOR, KREDITOR
berhak untuk menghubungi DEBITOR melalul berbagal cara dan media komunikasi atas blaya DEBITOR.
KREDITOR berhak memberikan Informasl atau dokumen kepada pihak lain mengenal hal-hal yang berhubungan
dengan PERJANJIAN ini.

16. Bilamana timbul perbedaan pendapat atau perselisihan atau sengketa diantara KREDITOR dan DEBITOR

sehubungan dengan PERJANJIAN Ini atau pelaksanaannya, maka hal tersebut akan diselesaikan secara

musyawarah, tetapi apabila usaha tersebut tidak menghasilkan keputusan yang diterima, maka KREDITOR dan
DEBITOR setuju untuk menyelesaikannya di pengadilan Negeri Jakarta Selatan tanpa mengurangl hak KREDITOR
untuk mengajukan tuntutan di tempat lain.

17. Segala sesuatu yang belum diatur dalam PERJANJIAN beserta SYARAT DAN KETENTUAN UMUM PERJANJIAN Ini,
dan setiap perubahan atas PERJANJIAN beserta SYARAT DAN KETENTUAN UMUM PERJANJIAN ini, sebagaimana
dianggap perlu oleh KREDITOR dan DEBITOR, hanya berlaku bilamana dibuat secara tertulis dan ditandatangani

~ oleh KREDITOR dan DEBITOR atau wakil mereka yang s rta merupakan suatu kesatuan yang tidak

l terpisahkan dari PERJANJIAN ini. :
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18. Segala hak KREDITOR yang timbul berdasarkan PERJANJIAN ini, sehubungan dengan pelaksanaan dan/atau -fs
pemenuhan kewajlban DEBITOR, tetap ada dan mengikat DEBITOR walaupun KREDITOR tidak atau belum '
menggunakan haknya tersebut sebagaimana mwhnva. . '

19. PERJANJIAN ini tunduk pada dan ditafsirkan sesuai dengan hukum Negara Rg
ketentuan perpajakan yang berlaku.

Saya, selaku DEBITOR dalam PERJANJIAN ini menyatakan telah mengetahui dan mg
pada seluruh isi dan ketentuan PERJANJIAN berserta seluruh Lampiran PERJANJIA

publik Indonesia serta seluruh |,

1

-
.

ethju! untuk tunduk dan taat .

Mangstahui,

DEBITOR, ‘ KREDITOR,
I///‘ | grpAvAFIVANC
74 Y mhth

N

ACHXAD / NGATENO) EWEENG JRIWIHARTI)

—

T e —" v ——
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SURAT PERNYATAAN BERSAMA

bertanda tangan di bawah ini:

SUMABAYA, beralamat di JL.KERTAJAYA NO.75A SURABAYA 60282, selanjulnya disebut PIHAK PERTAMA.
il. ACHMAD / NGATENO, beralamat di SEMAMBUNG DRIYOREJO RT/RW 002/005 - DRIYQREJO GRESIK 61177, yang dalam hal ini bertlndak

K PERTAMA dan PIHAK KEDUA dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

PIHAK PERTAMA mengakui dan membenarkan telah menjual secara tunal dan menyerahkan 1 (Satu) unit kendaraan bermotor kepada
PIHAK FKEDUA dengan spesifikasi kendaraan sebagaimana tercantum pada _butir 6 -surat ini, yang dananya didapat dari
fasilitos pembiayaan yang diberikan oleh PERSEROAN | selanjutnya disebut PERSEROAN ), sebagaimana tersebut dalam
Perjanjlan Pembiayaan Dengan Penyerahan Hak Milik Secara Fidusia dengan MNomor Perjanjlan seperti tarsebut di atas,
aclanjutnya disebut Perjanjlan Pembiayaan, kepada PIHAK KEDUA sebagaimana PIMAK KEDUA mengakui dan membenarkan telah
membeli dan menerima 1 (satu) unit kendaraan bermotor dari PINAK PERTAMA.

PTHAK KEDUA telah mengikat diri menyerahkan hak millk atas kendaraan bermotor tersebut di atas kepada PERSEROAN sesuai
dengarn Perjanjian Pembiayaan.

Sebagai penjual kendaraan bermotor, PINAK PERTAMA terikat pada kewajibannya sehagai berikul:

a flagi kendaraan baru, mengurus pembuatan dokumen kendaraan bermotor yang dijual terscobut sampai selesal aselurubnya dar
selampat-lambatnya dalam waktu 1 (satu) bulan untuk Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) aan 3 (tiga) buldan untuk Buku
pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) terhitung setelah ditancatanganinya surat ini, dan selanjutnya menyerahkan BPKR
salinan faktur dan lolo copy STNK kepada PERSEROAN.

o. DBagi kendaraan bekas pakai, PIHAK PERTAMA diwajibkan menyerahkan foto copy STNK, salinan faktur, Blanko Kwitansi, foto
copy KTP atas nama pemilik tecakhir BPKB dan BPKE asli, kepada PERSEROAN pada saat Penandatanganan Perjanjian
Pembiayaan Dengan Penyerahan Hak Milik Secara Fidusia dan Dokumen Pelengkapnya.

PIHAK PERTAMA menegaskan dan menjamin bahwa kendaraan yang dijual kepada PIHAK KEDUA dan dibiayai oleh PERSEROAN adalah
venar-benar sah milik PIHAK PERTAMA dan/atau diperoleh PIHAK PERTAMA secara 'sah berdasarkan hukum vyang berlaku serta
ienjamin kebenaran dan Xeabsahan asal usul, status/kondisi kendaraan dan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) dan
burat-surat kendaraan lainnya.

ngan tidak mengurangi kewajiban PIHAK PERTAMA dalam butir 3 bagian a dan b,' PIHAK KEDUA wajib melakukan pengawasan
r:ntang pelaksanaan kewajiban PIHAK PERTAMA tersebut.

nit kendaraan, Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) dan Buku Pemilik Kerdaraan Bormotor (OPKDB) tersebut telah disetujui dan
iketahui bersama antara PIHAK KEDUA dan PERSEROCAN serta diketahul pula oleh PIHAK PERTAMA, dengan spesifikasi sebagai
erikut.:

Merk/Type/Tahun : SUZUKI BALENO SY415 DX SEDAN MEDIUM/2001 Warna ¢ BIRU METALIK

No. Rangka : MHYESY4151J109238 Kondisi : BEKAS PAKAI

No. Mesin : G15BID109238 BPKB dan STNK a/n : KWEE EDDY SANJAYA
No. Polisi : L 1054 BD BPKB No. ¢ 0129397 H

IHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan penyerahan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) aslil dan sah serta
okumen lainnya yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang sebagaimand~fercantum pada butir 3a dan 3b di atas oleh
IHAK PERTAMA kepada dan untuk disimpan oleh PERSEROAN dan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) serta dokumen lainnya
ersebut akan dikembalikan dalam keadaan yang sama kepada PIHAK KEDUA setelah kewajiban PIHAK KEDUA dipenuhi seluruhnya.
IHAK PERTAMA atau PIHAK KEDUA dengan alasan apapun tidak akan menuntut PERSEROAN atas Buku Pemilik Kendaraan Bermotor
JEPKB) yang telah diterima kembali.

IHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dengan ini menegaskan bahwa kendaraan dan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) tersebut di
tas tidak dalam sengketa/dijaminkan/dijual/dialihkan ke pihak ketiga lain siapapun adanya.

IHAK PARTAMA dan PIHAK KEDUA akan mempertanggungjawabkan secara hukum dan menanggung segala resiko yang timbul atas
ernyafan tersebut di atas beserta segala akibat hukumnya, danr untuk selanjutnya PERSEROAN dibebaskan dari segala

at. Pernyataan Bersama ini dibuat dengan sebenarnya. Surat Pernyataan ini tidak dapat dirubah/dicabut/dibatalkan
pegsctufuan tertulis dari PERSEROAN dan berlaku sampal dengan selesainyz kewajiban PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA

SURABAYA, 28 September 2004

PIHAK KEDUA 7 PIHAK PERTAMA

SRIWIHARTI) j NGATENO)

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN

AUDI 1ARTONO, Jabatan PFMILIK, yang dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama KENCANA MULIA MOTOR, berkedudukan di

untuk dan atas nama Pribadi, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. = g

-
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» NO. FrerL)alljlal H UL.4UU .49Vl .UV, V013UV

' SURAT KUASA

g bertandatangan di bawah ini :

BERI KUASA.

erangkan dengan ini memberikan kuasa kepada PERSEROAN sebagaimana tersebut dalam

erti tersebut di atas, selanjutnya disebut PENERIMA KUASA.

uk mewakili serta bertindak untuk dan atas nama PEMBERI KUASA dalam hal

engurus dan melaksanakan serta menanda tangani pengikatan Akta Jaminan Fidusia di
otaris sehubungan dengan adanya Perjanjian Pembiayaan dengan Penyerahan Hak Milik
ecara Fidusia dengan Nomor Perjanjian seperti tersebut di atas, selanjutnya disebut

erjanjian Pembiayaan.

Yenghadap instansi-instansi / pejabat - pejabat lainnya memohon atau memberikan semua
«eterangan, mengajukan semua surat-surat yang berhubungan dengan pengikatan jaminan
Fiducia ini , menerima atau melakukan pembayaran , membuat atau menerima kwitansi
bembayaran , dan atau melakukan segala upaya / perbuatan yang umumnya dapat dilakukan
bleh seorang Kuasa/ wakil secara hukum guna kepentingan tersebut diatas sesuai dengan

cetentuan Hukum yang berlaku di Indonesia.

Kuasa ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Pembiayaan , karena

“ntara lain karena sebab- sebab yang termaktub dalam pasal 1813 Kitab Undang - undang
‘Hukum Perdata Indecnesia.

—

Semua biaya-biaya,ongkos-ongkos, dan bea materai untuk pembuatan Akta Jaminan Fidusia

jib dibayar oleh Pemberi Kuasa.

dikuasakan ini kepada orang lain.

UASA,

EDAYA FINANCE
ABAYA

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN

ACHMAD / NGATENO, beralamat di SEMAMBUNG DRIYOREJO RT/RW 002/005 - DRIYOREJO GRES\IK.
77, yang dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pribadi, selanjutnya disebat”

janjian Pembiayaan Dengan Penyerahan Hak Milik Secara Fidusia dengan Nomor Perjanjian

------ KHUSUS

itu tidak dapat ditarik kembali dan juga tidak akan berakhir karena sebab apapun juga,

di Nofaris dan pendaftaran Fidusia pada Kantor Pendaftaran Fidusia,menjadi tanggungan

asa ini diberikan dengan Hak melimpahkan (Substitusi) baik sebagian atau seluruh
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PERNYATAAN J‘__A}LMINAN PELUNASAN HUTANG ' 3

Yang bertanda tangan dibawah Ini, kaml :

.......... BUD.I...HARSI‘D.N.O......selaku............P.EMILIK..............'.............‘......A.da!amhalini .
bertindak untuk d a 8 ..KENC.A.NA..MUL.I.A...MOTQR ................................ g,
perkedudukan di i’]?.l?"li,ﬂ%ﬂ\?g-gls URABAYA........ selanjutnya disebut Dealer.

_ Selanjutnya Dealer menerangkan terlebin dahulu hal-hal sebagai berikut :

Bahwa' Dealer telah menjual kepada .H...ACHMAD../....N.G.ATENQ selanjutnya disebul Debilur,
L SATH 0.7

........ Luvers { oveens®s ....e..) unit kendaraan merk!]enlsS.....BALE.N ieviierene Tahun
..... 204 1melalul fasilitas pemtiayean yang diberlkan oleh PT.
verkedudukan di ...... SUBABAY A cevismeenmasienrneees selanjutnya disebut Perseroan, sebagaimana

ternyata dalam Perjanjian Pembiayaan Dengan Penyerahan Hak Secara Fidusia No500.,.1001821 3t
tanggal ...... 28.SEPTEMBER. 20€pan]utnya disebut Parjanjian Pemboiayaan.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, Dealer menyatakan dengan sebenarnya sebagai berikut

1. Dealer akan melunasi seluruh hutang Debitur peserta denda dan biaya-biaya lain bila ada
sesuai nilai pelunasan sebelum Jangka wakiu Perjanjian Pembjayaan berakhir (Prepayment
Value) yang ditentukan-dan ditaglh oleh Perseroan kepaua Dealer apabila karena satu dan lain

hal kendaraan ditarlk atau diterima Perseroen dan Debilur atau Pihak ketiga.

2. Dealer dengan alasan apapun tidak akan menolak dan atau keberatan‘terhadap pelakéénaan

Jaminan Pelunasan Hutang tersebut kepada Perseroan dan akan membayar dalam jangka
waktu 7 (tujuh) harl sejak pengirima tagihan pelunasan hutang darl Perseroan kepada Dealer.

3. Dealer selaku penjamin melepaskan hak-hak istimewa yang diberlkan terutama :

a. Hak Penjamin, bahwa harta &iékayaan Debltur terlebih dahulu harus Bipergunakan untuk
pembayaran kemball seluruh _jumlah yang terhutang oleh Debltur kepada Persaroan.

p. Hak memohon kepada Perseroan untuk membagl-bagl hutang Debitur yang dijamin oleh
Penjamin, di antara para penjamin lain,

c. Hak-hak yang membebaskan seorang Penjamin_gdarl tanggung jawab dan langguﬁgan
* sebagalmana termaklub dalam pasal-pasal 1430, 1847 dan 1849 Kitab Undang Undang
Hukum Perdata yang beriaku di Negara Republik Indonesia. '
Pernyataan ]amlnan pelunasan r'{ui'a'ﬁ"g”ihi"ildékcaapét' gicabutdiubah/dibatalkan sampai hutang - -
yang dijamin oleh Penjamin dibayar lunas. :

- St
———

n Surat Pernyataan Jaminan Paiur'\asan Hutang ini dibuat

28, .SEPTEMBER.(3 [+ 200k e

5|
Y,
|

......................................

(IWIENG SRIWIHART!)

10
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da hari

rah terima

ini,

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

No.

P

iy .

Langgan

BERITA ACARA SERAH TERIMA

. tanggal

, unit barang / kendaraan bermotor,

sebagai berikut

400.10010213.1

telah dilakukan N

.

o

Tahun
b. Kendaraan No. Rangka No. Mesin Warna
MFG PPUD
) SUZUK1 BALENO MHYESY4151J109238 G1381D109238 BIRU METALIK 2001
5Y415 DX SEDAN MEDIUM
2
3 -
4
5
|
MERK PERLENGKAPAN TAMBAHAN
Keterangan
1 2 3 Ll 5
PERLENGKAPAN STANDAR
Ada / Tidak Ada / Tidak Ada / Tidak Ada / Tidak Ada / Tidak
- Tools kit =
- Dongkrak + Hardle
- Kunci Roda

Yang menerima / pe

.“ACHMAD / NGATENO

FEMILIK

Jabatan : Jabatan

.cmbar 1:Doc Custodian, Lembar 2:Asuransi, Lembar 3:Finance pusat, Lembar 4:Debitor, Lembar 5:Supplier

11

S
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RN Y A LAAN & KUNBIKVIADI
jata, Informasi ¢ Dokumen Debitor

D

anggal @ 28 Sepiemher 20C4

scnyataan & Koenfirmasi Data, Informasi & Dokumen Debitor (Pernyataan) ini dibual darn ditandatangani pada

anggal tersebut i atas oleh :
H. ACHMAD / NGATENO
12.1805.1804%3.0001

Nama Debitor
Nomer KTP.

sbilmr dengan ini menyatakan dan menjamin serta mengakui bahwa sehubungan dengan surat atau dokumen

»rjanitan Pembiayaan Dengan pényerahan Hak Milik Secara Fidusia dengan Nomor Perjanjian seperti tersebut

atar.

Wi ser 1 data, informasi, keterangan,dokumen,pernyataan, kesanggupan maupun hal-hal tersebut di bawah in:

{413k rmenar dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sebagaimana telah dikonfirmasikan kepada serts

iazu: z2:n dibenarkan oleh debitor, yaitu :

PERNYATAAN DATA, INFORMASI, & DOKUMEN DEBITOR

“1ra dan penulisan nama yang dipergunakan debitor dan tercantum dalam Dokumen adalah :

3} mewakili dan mengikat deoitor selaku pihak atau subjek hukum;

‘n) mempunyai kekuatan, pempuktian dan akibat hukum;

v3ng sama dengan nama serta penulisan nama yang herhak dipergunakar oleh debitor dan sebagaimana
-ercantum dalam surat atau dokumen identitas diri debitor yang disebut dalam Pernyataan ini.

segala data, informasi, dokumen, identitas diri, keteranyan atau.uralan sehubungan dengan debitor
yang dipergunakan dan tercantum dalam Dokumen adalah : -

(a) menerangkan dan menyatakan keadaan serta identitas dirl debitor yang sebenarnya;

o) mempunyai kekuatan, pembuktian dan akibat hukum; !

yang sama dengan data, informasi,dokumen, idenditas diri, keterangan atau uraian yang dipergunakan
dan sebagaimana tercantum cdalam surat atau dokumen identitas diri debitor yang disebut dalam

Fernyataan inli.

Debitor adalah pihak atau subjek hukum yang dikecualikan atau dibebaskan dari kewajiban untuk
~emiliki dan mendaftarkan permohonan Nomor Pokok Wajib Pajak ( NPWP ) :
1a) berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku atau keputusan dari instansi pemerintah yang

berwewenang.
{b) karena debitor hanya memiliki satu sumber penghasilan dan atas penghasilan tersebut telah

dipotong pajak pada perusahaan dimana debitor bekerja.

—

Selaniutnya debitor berjanji dan mengikatkan diri untuk (a) menanggung , bertanggung jawab , memberikan
pembebasan dan mengambil alih atas segala akibat, resiko, kewajiban, tanggung jawab, bantahan , tuntutan,
claim,atau gugatan yang timbul sehubungan dengan Pernyataan ini maupun atas segala sesuatu yang tercantum
dalam Pernyataan ini ; serta (b) membayar dan memberi penggantian,atau ganti rugl atas segala kerugian,
pengeluaran maupun pembayaran apapun-‘juga yang dilakukan sehubungan dengan atau untuk suatu tindakan
hukum yang dilakukan,baik diwajibkan atau tidak sehubungan dengan atau untuk mempertahankan Pernyataan
ini maupun atas segala sesuatu yang tercantum dalam Pernvataan ini.

, TN
‘- !'ll:GATEﬁO

.

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN...

ALDINO INDRA HIMAWAN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3 No. Perjanjian ! 01.400.401,00.084985.0 [)/
\

. i PT. ASTRA _SF.DAYA FINANCE @ <
. 1 JL. PANGLIMA{SUDIRMAN 24-30 SURABAYA - 60271 o
S g Telp. 031-532%000, dan gt
-“TUNGAN PEMBAYARAN NP o L . PT. BANK NEGARA INDONESIA, Tbk \
. Kepada: : , % (selanjutnya secara bersama-sama disebut “PERSEROAN")
ANA MULIA MOTOR KENCANA MULIA MTR - JATIM '
FRIAJATR HO: TSN SURABAYA ‘ 9 Septomber 20 i
EAYA 60282 + 29 Septomber 2004 17
BY-KERTAJAYA X i No. Langganan t 400.10010213.1 — .
245550 -
HARTONO * | Tanggal Valid R T R R R R
Tql. Jatuh Tempo ‘29 SEP . 2[][]4 .

dan Alamat Debitor

CHMAD / NGATENO Diisi oleh Finance PT.

MBUNG URIYOREJO RT/RW 002/005 Tgl Penerimaan R LA
IK 61117 Tgl Pembayaran R Vaeeesas
- Cara Pembayaran . Giro / Transfer *)
-
URATAN JUMLAH
L 1 (satu)
</Type/Mocel/Th. : SUZUKI/BALCNO/SY415 DX/SEDAN MEDIUM/2001
rga OTR —_ Rp. 110,000,000 | "
Jminlst:asl Balik @ Rp. /—
[N
uransi Balik H WOPAYMENT t’BY Rp. . .
D.C Balik : : Rp. 3,462,000
Lt
her 3 Rp. l
COST DEALER Rp. 113,462,000
,.: STD 1-TLO(1.00%) 2-TLO(1.00%) 3-TLO(1.00%)
JUAL 1-TLO(1.00%) 2-TLO(1.00%) 3-TLO(1.00%)
Cash Kredit Kredit
ers: 1. 2. 3. 4. 5. 6.
STD
JUAL 0.00 0.00 0.00 0.v0 0.00 0.00
del Insu Internal Full i
ver At 3  Rp: uo,ooo.oco/ Amt TJIH :  Rp.
min TJH Rp. . 0
aya Polis : . . Rp. 50,000/
remi Cash : Rp. 1,100.00(0/ premi Kredit : Rp. 1,870,000 Rp. 2,970,006
/ COST ASURANSI Rp- 3,020,000
- :
standar . 10.37000% * Rp. . 450,000 " DP + Adm + Ass 12,150,000 / KM ...
jual . 1).87000% % Rp. 0 Angs. 1 (m) 3,800,000/ KM ...
nor : 36 bulan Premi ACP 0
terangan § Nilal A/P 97,512,000
Blaya Fiducla 150,000
Subsidy Risk 0
- Peluriasanh : 97,362,000
) . s BA / Jam BPKB | 0 -
e KEMOLEA MULIA-MOFOR—— Jumlsh AP 3 BA) 97, 368,000
MMLUJ saaaasn_ 2 b o nniall A J J ) .. ..*"Ef' ./ .Ii“ i
DL Yehj\'Lg:/70 - 81 D;pulk!l-“ ' o \ HOR
Toalye, < 4032555 - 5031100 - 9‘{ Y AW N
Fian 5034043 by : %( - IRSTRAEE VA!’EM““
VR Ay A S T Aep VA RgRAR AY AL, -
Melayani : Jual Bary & Bekas / Cash & Kredit ' T e, B
{ . . B oy e o § g 4 8 swmminie ) TWTENG SRTWTHARTT)
...................... ; i =
;
|l .
.’ (
SKRIPSI 13
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1

SURAT PERSETUJUAN

Sesuai dengan perjanjian Pembiayaan No. LJHoo. oolois:l e, , maka dengan inf saya : -
Nama + H. AcHMAD / NGATEND - ‘ ‘
: k
Alamat - SEMAMPING DRIYOREIO Rt /RW o0l /005 PRIYOREJD GRESI

Menyetujui bahwa jatuh tempo pembayaran saya yang ke 2 s/d ........ atas kendaraan

Merek : SUzUkl No.Rangka : MHyesyyis1Jiogz 38
Jenls Type : BALEND DX No.Mesin  : 615810109238

Tahun : 200! No.Polisi @ . w0540

Warna T Ry MM

| i i - 0-y”
adalan setiap tanggal : untuk setiap bulannya. Mulai tanggal ... QR - \0- Y.

Hai tersebut diatas adalah sesuai dengan Berita Acara Serah Terima ( BAST.) Kendaraan dari pihak
Supplier.

Demikian Pemberitahuan Persetujuan ini saya buat dengan sebenar - benarnya dan kiranya dapat di -
pergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, _ Mengetahu S—
Menyetujui, %ﬁhﬂ KEM \ !‘Mﬁi.ll\ E\&G i ‘:ﬁ‘
Ji. Ko A79-81
= 'r.a,u,. Y =032555 - 5031100
Fa <« Al Y 5034043 g
St 'vl AY A .
Melayani : .)‘s- ; 1bbil Baru & Bekas / Cash & Kredit
Supplier V
' N
Sl
.'---15
1 S
14
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T& KMM. \ -
% -
; isi ieh Dealer

Aamat Dealer
e kekmmgayn_79-81587

= AT - . z
. <
Bo "t pCHMOD [ NERTEND - 2 e o = o = 2
T Tanggal Lo (T9/B/To0) _sa_%s i uzuK LENO A -
g i . ; e Cswe e [ owoems [ svszrs3 : ;
Mm.pmm:n Tummu it o = Yocs Pos Karoser ﬁnﬂafﬁﬂ&ﬂ Negre1p09238 _ m
CEMAMBUNG priyoREZO /IL MASIID V0.2 : e Nepis | pey BD | BIRu PTL- =
S I e e L.tz [ mm | z
£ s FEETT TR AN m
Tl [ wacsenan [ sans (] bommos) T i e Y [ sy [F sommcmions L T PhakKe
P e Do Dsr O

Suamifisti
i .FATIMATUL. ZRARO

18 Peruashasn/Kanios/Usaha %)

<
]
O]
Z
<
m_ :
: 3
2 . : :
£ JD . GumeER LVTAMA | “Hef S
@) natSekanang - 5 <
e ™yC. Py De-jore]o 35! . - ) -
= Toresie JlEE=ss >
3 eresik : Z
< 3
Z
: :
0
<
2 &
= : iah ; &
] e T . W
keperiuan mendadak hans dhubungl hdak serumah) rucCle .-.—83?3-% - NOMOS|
W ™ - ..53 ) ke DHD_ . 1] Usng Muka (DP) -NON..:, % |Rp : s %
- 4
ni!uv!ﬂaiﬁwﬁ!;g. . .c!t _ 1 mg .00 _ m
.‘ o AT 919.80} o
ﬁuﬂl%‘mul%g%c i \..wm @ g@
w&uoi%. v.osnus:ﬁ.m__ﬁa.._. gajkan parindungan j i i jon : [] suami/ tstri Saye (] penjamin Saya Angsuran Per Bulan Prediksi Vald
: i jon' Jika setujy, yang akan dilkutsertakan ACC Credit Protection s .
e e | D [T g gooc00; | COMDCH
X i anggap menyetujui ?nnnan__ﬂm nrmvm_n.ru_%. X “aiug%&g%ﬁawﬁanﬁ:_&gy Premi ACC Credit Protection | Y—
e = : T =.H § mengasuransikan kendaraan yang akan dibiayai dan kami Total Pembayaran Pertama : (DP + Ass. Tunal Biay Hnaw_ﬁi Admin + Biaya Fiducia)
525.1:&:%%&:&»5333_8 \i ad ‘ ¥ . sl s prom . :
“nkan *ACC" untuk dapal menghubungi sumber mana| rplch atay memed oisa kepepararnygan informasi tersebul Rp e ——————— L %
saah UIII.‘-I:‘E DKn
n

woAYR  AF-.99:99

AF - . 1.7 Telo. :231) 3032555 - 5031100 7 ...Ei-.v..sm.._..:.z.{ L —
: Fax /000a ApRe043 PG atatan ; f
Pemohon . ‘
- - .‘1,.,5\.\“ . ‘ mr%\ N ) Catatas mu.bﬁ A \_Hn&
= = I . PR 1y S 7. | S 4 . \ ,
—— . T I PN, 2~ Y5 s ¢ V2 Ve V2N S o= W rw B
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Name Agen 2 No. identitas Agen 2
Dealer

DATA SUPPLIER .

KMm.

No. identtas Agen 1

Diisi oleh Pemohon

[ Pr/madan rukum

[ wiswasia [ Prokesi

Aamal Deder
JL.KERTRIAYA 19~

8158y

Diisi oleh Pemohon

DATA KENDARAAN

e ] Lol 71-(010)

Diisi oleh Dealer =

mBALENO | ™= SEDAN | ™*

.x%:c:mivivq. msgv—:iu&: & Jenis Kendaraan
pcHMAD /NERTEND | [ seumwenikan (7] Menkan (] Dudaanca’) o [SHosas
st Lahir Tanggal Lahir (ToVBI/Thn) Jenis Kalamin _H\ Pencidikan Terakhir —4
beEstic #E@%@ D wava M pra Clso D swe [(Jowa [ pwoons [ ssas uzuxi
t Rakagana___——— ' | orow | Vb | ¥etiomn Kamean

t,

PEMINJAMAN KONTRAK

Divied Lomipage Keusrngan Asrs

Telah terima dari ASTRA CREDIT COMPANIES - L ACHMAD / NEATEND .

.................................

atas NAMAT.. . tlecemeennerenaios?

- 1 ( satu’) set dokumen KONIaK NO. ceeeiimmmmnereammmssnsmmsmmnnnaesenees
melalui supplier PAT:.\_. ........................................................................................................................ ._, ................
Terdiri dari
[V/] Perhitungan Pembayaran A/P (11b) Em:nwn Kuasa Fiducia (1b)
| V| Perjanjian Pembayaran (51b) Qw&mm Acara Serah Terima (11b)

Pernyataan Pembiayaan {11b) D Surat Pernyataan Atas Nama BPKB (1)
Kwitansi Blanko (11b) [_] Surat Pernyataan Jaminan (11b)
@ Surat vﬂ.ﬂv.nnuwn Bersama (51b) B Surat Persetujuan Jatuh Tempo (31b)
Surat Kuasa Substitusi - TR i —— ey (11b)
Yang harus diperhatikan . :
ada kolom debitur, dan istri / suami pada kolom

* Dokumen kontrak harus &.ﬁwnmw tangani oleh customerp
menyetujui ( tanda tangan harus sesuai dengan KT P) dan dib
- Bila atas nama perusahaan, harus diberi stempel perusahaan.

alik Perjanjian Pembiayaan 5 1b diberi paraf.

" » Kekurangan yang harus dilengkapi sebagai persyaratan valid  :

ey BB ASiL + GRERAN Ehe A MESV

L YT RTRRROPRR PRI IEL LY TP PPRET

ﬁm@?ﬁﬁﬂ&u a0 109238

3 NoPos | IDSY BD

"™ Binu MTL-

_ ESmm. EDDY SANGATA

- DATAASURANSI

Diisi oleh Dealer
T JH Pihak Ke lll
A I T

AdminTJH Rp
s 1 S0000
b.lw % Ass, Kredit ﬂﬂ w.mg.gn
- —— i B 100. OCO

Drisi oleh Dealer

Kode Paket ACC Angsuran Pertama
Dv..i DHBU 34 aoom ] aooe
| B s T r IS0 00O, -
~ __1l0. 002.0Q0
16% « |n 1. 0CD. 000
R 1 850.0e0 -
aeky R 100. 0. 0e0) "
o
ol 8%« 3. m | rp 35 919.80% I
/36 729809
ian ) Predisi Valid
3. 8C0.400. 08 g O O g O
dit Protecton Rp

aran Pertama :

Angsuran | (jika ADDM) +

(DP + Ass. Tunal + Biaya Polis + Biaya Admin + Biaya Fiducia) +

Premi ACC Credit Protecton.

Doc. Pro Supplier MW AP Payment Yang Meminjam ——— hone U.....in!lv!.
Doc. Checker Duc. Tercetluk dg benar K

4l 1 mk%., DC kMM 1,5 %
.11‘5\\\\\ a PET2 25 AN o WHY. VoW S
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 MILIK SENDIRI LUNAS SEDERHANA TERAWAT

B A/N KWEE EDDY SANJAYA,DP 10%,TENOR 3 THN,MRP JAKARTA 94 JUTA

- Wawa UED,

i BPTA No. Registration ; 400401000849650 KoQe langgan .  « WiVt
epr2004  Scoringke: 2 KodeP/C: P Suppler: KENCANA MULIA MOTOR MEMO KREDIT
DATA DEBITUR KONDISI KRED|T
7 ACHMAD / NGATENO STANDAR USULAN DEVIASI
jaan WIRASWASTA ADDM/ADDB ADDM ADDM
qUsaha BHN BANGUNAN & SANI oP 20.00 % 10.00 % 10.00 %
DATA KENDARAAN Market Price 194,000,000 110,000,000 -16.000;,0(';\(2
enis SUZUKI SEDAN MEDIUM | 1™ il % o
Model BALENO SY415 DX Flat Rate 12.80000 11.87000 0.93000
Jsed/CAR UM Tahun 2001 Effective Rate 23.96000 22.35439 1.60561
110,000,000 Blaya Admin 450,000 0 450,000
1
STATUS AR Blaya Fiducia 150,000 50,000 0
: Usla Kendaraan 1992 2001 -9
AR ANGSURAN
. Pakel/Non NON NON
rL:S'Z: o g Asurans! ASURANSI ASURANSI ASURANSI
U 136,800,000 3,800,000 Flag ACP : N =
136,800,000 3,800,000
ANALISA KAPASITAS
ayar ATM  Penghasilan Kotor 27,000,000 Instaliment Ratio 18.417 Jml Tanggungan
\gsuran 3,800,000 Penghasilan Bersih 27,000,000 saving 20,633,537 0
RINGKASAN REKENING BANK
Jenis Rek Nama Rek
FREKWENSI MUTASI SALDO FREK. TOLAKAN
DEBET  KREDT DEBET KREDIT TERTINGGI RATA-RATA ; TERENDAH DALAM LUAR
RATA ] 0 0 0 0 0 0 0 0
ANALISA KREDIT

HA JASA ANGKUTAN MATERIAL ( BATA DI DAERAH TROWULAN ),ARMADA SAAT INI 9 UNIT+ISTRI USAHA JASA SERVICE DAN SPARE PART

FEA UNIT TERLALU TINGGI,DP MURNI TERLALU MINIM==>DP MUTLAK NAIK MIN 58%+LAMPIKAN D/KEU.+FC-BPKB 9 UNIT

A ‘@ B

BALE \/S g b Aqued ADC to,ﬁff.,

O

75 MHBEDCA ket 98 (nertiaaanlp 7y

il Scoring : APPROVE Scoring Akhir : APPROVE Rekomendasl “Akhir : REJECT
an overide : '
PERSETUJUAN KREDIT KASA
%,M NRCA NRCAH NRCH NRCDH CRDH
- PERSETUJUAN CABANG / OVERIDE CABANG
‘2}._
+\ <\ MSH NMSH DCMO CMO /€SO0
BRUE 24 thgt s 9 B ’\%O
T 0 \Jg Ytaud[‘bw@t&.d U.la'?enﬂﬁa“ %\Quﬁuw Q(ML/h'W teuk
\3 (My
9 Dol ditggetr e Yeg.
T
. 9 Us Sauy& weubuuy ¥ 2001
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a

- 11\\.\.\

EEMM«

«\Hﬂﬂw:VA. i vomn evws
.muwa.cuﬂuu TBRESHK . L
b5 wmzcwﬂm ;

- Xecawitan

1% .nuaw‘qa:@ goo2.” " | L | WL 1 ,.‘.v..,_
5 gn&&»a mEm&. »Em W R TR - 12.1805.p20581.000% ° TLoc|owRL; P, Yo 02 Mei 1981
b [RINB dc:mm._mﬁ . T 12,1803: oouwu.ooﬁ P LI . 26 War 1982
% - i 5 ., Tl .
B ,_
———————— ) : : = : ”
. Stalus : o Lo . ¥ 5 X [y . T 7=
E.. ot se W BT i Vﬁnr.'m\ll.a lllll—‘ N (s e e = I.llrl‘lE.‘l‘l‘l‘.lu“l\l\\!i..‘\nlli
10 11 12 | . 13 14 15
1 |isian Xawin SLTP/ Sederajat - Wirasmwasta gepala Keluarga. RUPII. (ALK) Tidak Rda
2 |1slae Kawin gn/ Segerajat . thu Rumah Tangga Istri KISLAN Tebektosl
3 |islax jolua Yawin | Universitas ] Pelajar Anak Kandung H ACHMADCNEATEAC Tidak Aca
4 |Islae folue Kawin | SLTA/ Sederajat _ Anak Kandung ¥ ACHMAD NGATEMD Tidak Rda
5 |islam . | Belua Kawin SLTA/ Sederajat ; ps..: fandung H ACHNAD NSATENO Tidak Ada
6 |isiae Belua Yawin | SLTP/ Sederajal ACHRAD NBATEMD Tigak Ada
Z?P wmzucUcN
| INDONESIA . xap B
¢ - D - ﬂﬁzm_ﬂn e i : TUT
: : i ' z...t-ﬁw.ﬁ?.:!»actﬁnm_“icmx_;: ! _.aw " WH%C&H.WZU.P BN
e BT BN K_INDO!
Alamat B v N.L| .
“ RTRW. Q021005 Des Diori =) WY Notme I IV AGAMAD INGATENO PRIA
Kecamatan OREJO . - GRESIK.. 18 Apri 1953
~ Kabupaten : GRESIK 61177 ; i T
Agama :lslam Golongan Darah : B AT/RW, ccu_Smc-m-
_ x-iu_dua.cu.-!_ Kecamatan - Dri DRIYOREJO
| e . s, L
i .o..:@. Kl B i s Dok 10 )
A 17-03-2008 .
Setiap Kepala Keluarga Wajib memiliki Kartu Keluarga. - —
" DRS.SUPI #
Nip. 010110576

__Prlannoaran Terhadap Keteriuan ini Dwoﬂ Dikenakan Sanksi.
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SIDENCE SURVEY FORM
atra : ACC-JATIM Name - ACHMAD / NGATENO
. SURABAYA Red. No :400401000849931
nalyst YOGI MARTIN YOGASWARA Date Order: 27!09!2004 00:00
ler Name: KENCANA MULIA MOTOR Delivery :27!09!2004 00:00

ndaraar SUZUKI BALENO SY415 DX Car Type Used .

Borrower

___——-__,___———-—____—-——-,__

Address
u. ACHMAD / NGATENO

SEMAMBUNG DRIYOREJO JL. MASJID NO 21
002/005

- DRIYOREJO

GRESIK 61177

0317507687

e e

parameters

LAMA TINGGAL §JK KECIL
!‘.EPEMILIKAN MILIK SENDIRI LUNAS

KONDISI LINGKUN GAN SEDERHANA

KONDISI RUMAH TERAWAT

LUAS BANGUNAN > 200 M2

SUMBER INFORMASI YBS

CARA BAYAR TRANSFER R
Surveyor MOEJI PRIJO SANTOJO _

Printed by,

= (JAUZIE-X)

e
L
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Nomor @ 17
AKTA JAMINAN FIDUSIA r
v Pada hari ini. hari Rabu. tanagal 03 (tina) Desember 2005 ——---
tduaribu tiag). Pukui %2.00 {(duabelas) Waktu Indonesia Bagian -

[Cap i o = e o e e S S ST
cw Nennhadap kepada sava. MARGARFTHA DYANAWATY. Sariana Hukum, ---
Motarts di $£rabaya. dengan dihadiri eleh para saksi yang sava ==
Lapad tan vann pama-namanya akan dieebuilan pada akhir abkta in: -
7. Wyonva JWIENR SRTWIHARTT. Credit édministration Secticn Head -
Fefaeroan Terbatas F.T. ASTRA SEDAYA FIM&QCE, peralamat oo
Lantor operacional di Surabaya. Jalgn Farmalima Sudirman nomor -
24-30. Embono Kaliasin, vang dalam hal ind bhertindal -
berdgg;;kan Surat Kuasa yann dibuat dibawah tangan, tertanggal-
29 (duapuluh sembilan) QOkteber 2003 (duaribu tiga), bermaterai-
cukup vang aslinya dilekatkan pada minuta akita ini. selaku -—-—-
buasa dari dan aleh karena itu untuk dan atas nama gerta sah -
mewakili Tuan Insinyur ANANG MUJIANTORO, Swasta, bertempat —-—--
tingaal di Moiokerte, Dusun Adisono, Fukun Tetangga 0%, Rukun -
Warga 02, ¥elurahan/Desa Lebaksono, Kecamatan Fungging, —-—-——--
pemeqana Kartu Tanda Fenduduk (KTFY nomoy ——=smemsmsmsmmmsm s
16.06.2012.0055, 2003 dalam ha) ini bertindak selaku Direktur -
Utama Persercan Terbatas PT. RIDLATAMA BANGUN USAHA., ---w-=-m--
herbedudukan di Moiokerio, yang AnNQQararn Dasarnya dimuat =——=---
dalam abta tertanqaal 27 (duapuluh tuich) Mopember 2001 -—-emee
(duaribu eatu) nomer 14, yang dibuat di hadapan Hyonya HURUL -~
LETLTI. Sariana Hukam, di Moickertos ——=-mmosssmesssemsmmess o
dan untuk melakukan perbuatan hukum dibawah ini telah =wmemme——
memperolel persetuivan dari Komosaris. sebagaimana ternyata ==
dalam Surat Fersetujuan di bawah tangan bermaterai cukup ~—----

tertanaoal 729 (duapuluh sembilan) Oktober 2003 (duaribu tiga).-

- 20
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denoan demikian bertindak untuk dan atas namd serta sah --oooo
wewzkili Perseroan Terbatas PT. RIDLATAMA BANGUN USAHA. —-—-—==-
cehagsd Debditor dalam Ferianiian Fembiayaan dengan Jdaminan -
Fidusia, térianﬂqa} Eé (duapuluh sembilan) Oktober 2003 —omemo

(Auariba Tigal. nomor 01.400«461.00n0538ﬁ7.9. pomer L AnQoarn

4o . ONDTIRA%, 1 e e e i £ e
e g@)aniutnya dizebut "Femberi Figusial mem s e

2. Tuan FRUWIN THUFTK KRISNADT MANGKUDTL AGA. pecoundt Service Head

Prrsercan Terhatas F.T. ASTRA SEDAYA FIMANCE. beralamat baroter -
aperasional di Surabayi Jalan Panglima Sudirman nomor 230,
Cabona Kaliasin, yano dalam hal ini” bertindak untul ——e--oemmme
dan atas nama serta sah mewalili Tuan GUNAWAN GENTUSAHARDIA, -
Armi¥iEl bherdasarkan Surat Kuasa yana dibuat dibawah tangan. -~
hergaterai cubup., tertanagal 14 (empathelas) Med 2001 (duaritu
satu), vana aslinya didahitkan pada minuta (asli) akta ini, -
vang diwakilinva dalam kedudukannya selaku Frecident Direkiur -
dar} Fereeroan Terbats P.T. ASTRA SEDAYTA F}NAHCE, gelanjulnya
diephut persercan. berkeduduban di Jakarta. yang anqgaran —oooT
dasar herikut perubahan-perubahannya berturut-turat telah ---—-
dimnat dalam Berita Negara fepublik Indonesi tetanagal 15 -
{limahelas) Pebruari 1983 {zeribu cemhilanratus delapanpuluh -
Yigad. nomor 13, Tamhahan nomor 231 dan tertangoal 11 (eehelas)
Juri 1991 {seribu gomhilanratus cembilanpuluh satu)nomor {74 =
Tambahan nomee 1401,31602 dan 14607, serta terakhir dimuat dalam
Kerits Menara Fepublik Indonesia tertanqaal 20 (duapuluh) April
001 (duaribn satu) nonce AR, Tambahan nomor 164 ¢ Berita Meaara
mana diperlihatkan kepada saya. Motaris dan sakgimsahei varg -
cama. dari dan déhqan demikian bertindak untuk dan atas nama —-
corta sah mewakili Direksi. dari dan dengan demikian hertindalk

antul dan atas nama serta sab mewakili Ferseroan, cehagal —=-—
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EREDITOR dalam Perianiian Pembiavaan dencan Jaminan Fidusia. --

tertangaal 29 (deapwluhb sembilan) Oktober 2003 (duaribu tigal) .-

prannr 01,400,401 ,00,052867 .0, nomor laﬁqqanan 400, 00073260, -
e Ge)anintnya disebut "Fenerima Fidugia" semeemememeeee
Fara penohadap tersebut heriindak dalam kedudukannya seperii -----
teraehut diaztas meneranakan terlebdih dafindun o e
e Babma seraniang tidak didefinisiban dan diartikan lain maka -
definizi dan detilah dalswm perianiian ind wemilibil arti yang  sama
dengan definisi dan istlilah vang digunakan dalam Fevianiian ——-—-—--
Fenhiayvaan denoan Jaminan Fidusia (untdk ﬁélanjutnya Ferianiian -
Pembd avasn dengan Jaminan Fidusisa UEﬁjkut dengan segala  perubahan
dzn pembaharuannya disebut "Ferianiian Feablayaan”)q —osomesmmmees

— Bahwa'antara Femberi Fidusia selaku pihak vang menerigma - -
. Y

facilitae peabiavaan (DERITOR dalam perianiian Fembizvaan) dan -

Feperima Fidusia selaku pihak vang semberi fasilitas pembiayaan -

{KREDITOR dalam Ferianiian Fembiayaan) telah dibuat dan  --—-eeeee
ditandatancani Ferianiian Pembiavaan dengan Jaminan Fidusia, ——=--

tertanggal 29 (duvapuluh sembilan) Oktober 2003 {duaribu tiga), ---
nomer 01.400.401.00.082867.0, nomor langganan 400.20973265.1; =
—= Rahwa untul memeruhi ketentuan tentang pemberian jaminan yang -
ditentukan dalam Pgrianiian Pembiayaan, maka Pemberi Fidusia -—---
dan Fenerima Fidusia telah sepakat dan dengan ini mengadakan —-—---
Perianiian Jaminan Fidusia sebagaimana yang dimaksud dalam --——----
Undang-Undana nomor 42 Yahun 1999 tentang Jaminan Fidusia, -—-=——--
e Babea. Fembori dan Fenerima Fidusia menervangkan untuk  meniamin
terhavarnya dengan baik segalz sesuatu yang terutang dan harus ---

dihavar oleh Fepberi Fidusia kepada Fenerima Fidusia, baik  karena

fitana pokok, bunga dan bieyva-biaya lainnya yang timbul ===r—————-
perdazarkan Ferianjian Fembiayaan. dengan jumlah wtang pokok ----- !

sehesar Rp. 152.000.000,- (zeratus limapuluh dua juta rupiah} atau
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seinmlah wana yang ditentukan dikemudian havi berdasarkan —-o-oo
Ferianiian Pembiavaan tersebut. Femberi Fidusia menerangkan dengan
ini memberikan Jaminan Fidusia kenada Feneriﬁa Fidusia yang -
menerima Jaminan Fidusia dari Pemberi Fidusid. campal dengan nilai
pendaminan minimal cehesar Hi. 167 2200, 600, - {epratus enampiubh ==
fniuk iota dearatus rifu pupiah) atas barang herupa kendaraar oo
perpodor . dengan perinclan celagii Berikut i seesmsessememm———
1

w Junish Unit NERE TTTTE Pm————————— et

- Bk Typesiodel 3 HIGSAM BIEGEL CB 520 HR 10 B DUNF TRUCK: e

- Tarmn f LGPy oo ——
- Warne = Sjlver; wmwmwmw»wwm_mwww“mmw“wmm—w“muw_m“mnw"
- }domccr F:anu ‘,‘_a B CDE|20|‘l-,i10125= i o vt s e st S, 458 s a0 a1 £ o B e S

it

- Hnmugfﬂogin LS KFR199461: o o o o e £ S 2 S
Yana ciperolen Pemberi Fidusia dari fasilitas pembiayaan dari -
Peporima ricdusia dalam hentuk penyediaarn dand cehaqalmana T
tercanium dalad ferianiian Fembiayaah denaan Jaminan Fidusia, —=——
tertannoad 79 (duapulub cembilan) Oktober 2003 (duaribu tiga)s -~
flalilute 51,400,401 ,00, 052867 .0, nomor 1 ar o & ar 40000073285, s
{urtul =zlarnintnya dalam akta ini cukup dicebut dengan "Obiek ——--
Jaminan Fidusia"l. e oo ot e S S
- Selaniutnya para penahadéap yano cenantiasa bertindak dalam ==
pedudubannya tersebut renerannkan hahwa pembehanan Jaminan Fidugia
ini dibtuat dan diterima dengan gyarat-syarat dan ketentuan sebagal
BEF AL § o e S S S S TR T
e o o e e o S e S e s v e A o s F'a%&}. 1 [E———— Tt
1. FPeabebanan Jaminar Fidusia atas Obiek Jaminan Fidusia vang. pada

saat ini diknasai oleh Fenberi Fidusia teriadi pada saal ———=
oerandatanganan  akta ini. dan telah meniadi milikﬁya Fenerima

:‘-'.i dn'c"i & ,._._~-.-_.............._...-_.........-...u......A..-.......-._._«--.-..‘..-Nmu—-.---.—.--u—.-»-----...-——-v-—--—---.-.-.-.----—-—-—."—..uu

a2 peghehanan Jaminan Fidusia atas Obiek Jaminan Fidusia tersehut

SKRIPSI
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meliputi hasil yand diperoleh dari Opiek Jaminan Fidugia ——777

fermasui fapi tidak terhatas Llaim asuransi vang diperoleh -~

,...____.._._.,,,._..._,_.._._....._“ s

A4 kemadian Wi darid perusahaan asuransio.

arang untak ey Laki dikepudian o

it A (el Jaminan Fhousila fereebut dikuasal ek e

Femberd Fidusia,. alan tetapd hak Fepemi i karn atae Obiek —7777

Jaminan Fidusia ada pada FPeneriba Fidusias o s e

A, Copy Faitar dar Fada Femidik Kendaraan Bermotor (BPKEY ates -7

Kppdaraan akan diaimpan clah erer ima Fidusia dan untuk

i pe g akan dimana dan Bl amana pErilt, dan Femberi Fidusia =

pengan AT dan alasan apapun LGS tidak herhalk urntuk meminta

dandatau e am TOE Faltuy clan/atan REKH, -

i
5, Femberl Fidugia dilarand urtudk WM am,

e e seen saen ohen s

menyeuakarn .

menoeal ik, atau mEny e anlan PR A s R at ataw peErOounasn atan

penquiah penaauraan atas Obiek Jagmd rad Fidusia Lepada Pibal

Vo bina (Endan jalan apapun juga tanpa per&etujuan fertulis 7

terlebih dahuln dari Penerima Fiduslaa

ary & dapat diperqunakan oleh Pemberi —

Fidusia menurut cifat dan perun tukanmnyda dengan kewaiiban bagl

Femberi Fidusia antuk membayar utano ditambah dengan unaa e
YA diperjanjikan ke pada Pener L Fidusia perdasarkan  TTTTTTT

Pepianiian Pambiayaan. —777

Za ety d Fadusia herr kewad i Dan urs tuk memel ihara Ohielk Jaminan

Fidusia denaan cebaik-baiknya i melakukan Semid tipdakan 7

¥ AT i per Lakan uretulk peme )Ly aan dan perbaikan atas Obiek -

Jaminen Fidusia dengan Blaya dan tanggunaan Fenheri Fidusia

send iyl ceria membas ar padaka [rEml aﬁurﬂnai dan beban  —TT7

lainnya SESU&l dennan Ferianiian

)
dari Opiel Jaminan Fidusia yang diganti atau ditambat, maka

Fembhiayaala Bila ada Leag il an
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paaian itu termasuk dalam penaertian Oﬁjek Jaminan Fidugla. -~
Dalam hal Femberi Fidusia melalaikan vewaiibannya atas (hiek -
Jaminan Fidusia tersehut, sehinaoa mengakibatkan Obiel Jaminan
Fidusia tersebut tidak dapat digunakan menurut sifat dan —
peruniukhannya, iidak melakukan pemeliharaan dan perbaikan -
2tae Obiel Jaminan Fidusia. Fenerims Fidusia mempunyai hak oo

victuk merinal benda yand peniadi Obiek Jamiran Fidusia atas

Lelnasaannya yYahg lainia

Qeoala paiak. DEdE panautaie. Gan heban lainnya yani zelkarani

telan dansatan kesudian har akaﬁldikenahaﬂ terhadap Ondek
Jaminan Fidusia (bila ada) mﬁruvakin peban dan tapggunnan  omT
Fenberi Fidusia. dan karenanya waiib dipikul dan dibayar oo
aeluﬁghnya oleh Pemberi Fidusia cendiri. Pemberi Fidusia harus
mERQasUransi kan ﬂb&ek Jaminan Fidusia terhadap bahayd, resiko
atan kecelakaan yang patut diduga dapat teriadi atas Obiek -
Jaminan Fidusia dengan premi yang harue dibayar oleh Femberi -
Fidueia =sendiriv fpabdla remberi Fidusia lalai menqaeuransikan
Ohiek  Jdaminan Fidusia, maka segala resiko terhadap kerusakan,
Lehilanaan, kecelakaal, kerugian dan lain-lainny s sepenuhnya -

mernpakan  tanggunda jawak dan meniadi resiko dan pehan Femberi

Fidugia sendipi. m—m=—=mm-="TTTTTmTmTTTITIITIOE
Dalam hal demikian Fenerima Fidusia. atas biaya penberi ——mmemE
"o

Fidusia. dapat mengastranslkan Dhiek Jaminan Fidusia pada -—-

perusahaan asuransi dan dengan resiko-resiko yang dianggap

_--._-_._.‘_.......-..4-.-._........_._..........-..-.--..“-:—._.-.....‘-

memadai oleh Fenerima Fidusia.
relanqgaran terhadap vetentuan ini tidak dapat diiadikan alasan
pagi Femberi Fidusia untuk tidak melaksanakan ataw menunda o
vewaiiban pembayaran pembayaran serta bewaiiban-kewaiiban oo

lainnya dalam Ferianiian Fembiayaan., ===

Fenerima Fidusia atau puasanya berhak I RATE N sewaktu-waktu iilia
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diancaanp DeErlu. memasakl tempat-tempat dimana Qbiek Jaminan -~

e e

Fidueia disimpan. terletak atan ditemui, atau diduga oleh -——- .
Fenerima Fidusia berada di tempat tetentu'untuk memerikea -7
keﬁeradaaﬁ dan keaddannya. dan Fenerima Fihusia berhak pula -
atas biava Femberi Fidusia melakukan seqala tindakan yeng  —7o"
coharusnya  dilakudan cleh Femberi Fidusia agagr Ohielk Jaminan
Fidunia perada dalas keadaan baib dan terpelibara, bilamana ==
mene it mentlatan Feperima Fldusia. Femheri Fidusia lalai ——oo
me Y abukanny s SO0 (! T T e T e 4 e e i s 2

T ——— . bttt Paﬁal i o v e e it e st i = o i S o S o T 0

1, Pesberi Fidusia akan terbulktl telah‘lalai dalam melaksanakar =

kewaiibannya untuk membayar cicilan kepada Penerima Fidugia -
.

berds Arban Perianiian Pembiay&an. cemata-mata dangan lewatnya
wal:tu vana ditentukan, sehingga untuk itu tidalk diperlukan  ——-

. v . .
lagi suatn feguran Jurd eita atau surat lain yang cerups  untuk

LUl e i S ST ST TR
2. Feaberi Fidusia denaan ini memberi kuasa kepada Fenerima ==
Fidusia atau kuasaﬁya, hail bersama-samna dan/atan masing -~
macing, dengan diberikan hak untuk nemindahkan/mensubtituelkan
bnaca ini kepada arang/pihalk lain. untud setiap waktu yang  —=~
dipandana baik oleh Fenerima Fidusia ataw puasanya melakuakan -
ceaala tindakan apapun Jjuga ¥ang dipandang perlu atall o-msco
dimaiibkan. untuk memberitahukan mengenal pembebanan Obiek -
Jaminan Fidusia oleh Femberi Fidusia kepada Fenerima Fidusia -
vano berssbiuh dalam akta ini. semua las hiayva-bilaya DERITOR .~
e s e . o, R o 5t T 10 i S 0 Pﬂsal q ____________________________________

1. Pepheri Fidusia dengan ini menyatakan Ohciek Jaminan Fidueia -
bepada Pengrima Fidueia atau RERASERY & dalam akta ini benar -
ada dan berada dibawah penquasaannya dengan menqounakan dana -
vang diperaleh dari pencairan fasilitas pembiayaan dari e
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Feperiga Fidusia perdasarkan Ferianiian Fembiayaan antara -—-—--

Fenerima Fidusia dan Pemberi Fidusia, —=—m=—-—--- L
2. Fepberi Fidusia denoan ini meniamin Fenerima Fidusia atau -—---
Luacanva bebas dari semua gugatan vang diajukan oleh Fikak ---
Ketiga sehubungan dengan Obdek Jaminan Fidusia yang  dddaminlban
aleh Pemberi Fidusiz sebagaimana divrailan diatas, dan atas -
vier i Laan wﬁrtam; dari Fernerima Fidusia atan kBuasanya, —-eee-
Prpberi Fidusia waiilh menquwrus, menyelesailan dan membayar -
Lentntan, gugatan ataw tagihan t&rsab&t atas biaya dan  -oeeees
tepgnuong tawabl Femberd Fildusia cendirl, s e s
TLoFerdiariian Ferbdavaan menuwrat Akte Jaminan Fidusia dnd dan =

hak~ﬁg§FFenerima Fidusia yvanq timbul karenanyva, tidak akan ---
terpvnﬁaruh cleh kepadilitan Pemberi Fidusia., pengalihan  dengan
cescie, novasi atan subronasi ataw karena alasan hubkum  apapun
uaa  atas Ohiel Jaminan Fidusia atauw hak-hai yang timbul  dari
Obiek Jaminan FLOUBIla. —mm e s s oo i i b
_________________________________ PEISE(I f, o i G S A 55 e R
Femberi Fidusia tidak berhak untuk melakukan fidusia ulang atas --
Obiel Jaminan Fidusia. Femberi Fidusia iuwga tidak diperkenankan ~-
vntudk aemhebankan dennan cara apapun, ataw mengalihkan denaan Cara
apaptn Oiel Japinan Fidusia kepeda pihak lain tanpa persetuivan -
ertalis dari Peneridd FlaWsilRe S s s s i i o i uomsime b s
ot s s i s e 9 e S o8 e e e 0 NS 910 B e s PﬁSE&]. 6 -------------------------------
1. Dalam hal Pemberi Fidusia tadalk semenuhi kewaiibannya dengan -
mekeama szrerti vane telah ditentukan dalam abta ind ataw  ———-
Perianiian Peabiavaan. sudah cubup membultikan adanya ——m—mweeee
pelanqoaran atan kelalaian Pesberi Fidusia tanpa diperlukan -
cpaty teauran melalui jurw sita ataw dengan surat lain yang -
aéruna denaan itu, sehinaoa atas Eekuasaannya sendiri  Fenerima

Fidusia berhak 1 —=m=—emee—ewe— e e o e . T P T T R R R
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Dalam hal mans Femberi Fudusia atas Obiek Jaminan Fidusia --
meniadi perakhiv dan Obiek Jaminan Fidusia harus ——--mooo
dizerahkan  dengan seaera oleh Femberi Fidusia kepada -———-
Fenerima  Fidusiaa setelal diberitahukan secara tertulis -

sleh  Penerima Fidusia. Denaan tidak mengurangl kewadiban

Femberi Fidusia uniul membayar denda., maka dalam hal -
Femberi  Fidusia e Yambat menyerabkan O jek Jaminan o o

Fidusia ssbagaieana dimaksnd dalam flkta Jaminan Fidusia
ini. Penerima Fidusia berhak untuk.;ﬁaara langeung oo
meigambil  atan menarik kembalil { pErnguasaan) Okiel  Jaminan
Fidusia dansataw berhak pula dengan pertolongan alat-alat
Heq%gﬁ._yanq berwenang untuk aengambil atau menyita Gbiek -
Jaminarn  Tidusia untuk keperiuan pelelangan  atau peniualan
dibawah ‘Ltanoan tersebui, celuruhnya dengan biaya dan oo
roeiko  Femberi Fidusia sendiri, eatu dan lain dengan  tetap
memperhatikan  ketentuan Undang-Undang Homor 42  Tahun 1999
tentang Janinan Fidusia. ———————EEE
Untul meniuval Objel Jaminan Fidusia tersebut atas dasar -—-—--
Uitel eksekutorial, melalul pelelangan dimuka Wmm, mal pur
peniualan SeCara dibawal tangan, s~ mmmeEERERmLEsm———
Uhiuk keperluan penivalan tersebut, Fenerima Fidusia berhak
menghadap  dimana periu, membuat ataw suruh membuat gerta -
penacdatanqani  semua sural, akta serta dokumen lain yang -
diperlukan, menerima Uang harga peniualan dan memberikan -
tanda  penerimaan untuk itu. menyerabban apa yang dijual -
Pt kepada pembelinyd. memperhitungkan  atau mengkonpensiv
wani haraa penivalan yanq diterimanya ittu dengan semua  apa
yang  waiib dibayear gleh DERITOR kepada KEEDITOR . aﬁan s
Velapi dendgan kewaiiban baali Fenerima Fidusia uhiuk -———m=ee
menverahkan sisa wang penivalannya iika masih ada kepada e

g
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Femberi  Fidusia. denqan tidak ada kewaiiban pagi Fenerima

‘Fidusia untuk membayar purga atau ganti kerugian berupa o7
apapun  iuna kepada Femberi Fidusia atau DERITOR mengenal -
cioa uang haraa peniualan itw dan celanjutnya Fenerima =~
Cigusia  inga bevhak antuk melakukan ceaala epstatu yana -
dipandanag  perlu dan beraquna dalan ranaka peniunalan {Ohiek -
Gapinan  Fidusia tereebut dan tidak ada>§atuuun yaneg o
43 poial fany s e e e e i i

Apahile hesil peniualan dard Okiel, Jaminan Fidusia terssbut

i
H

tidal  mencukupi untuk pelunast semus apa ¥and waiih e
L4
dihavar oleh DERITOR kepada KREDITOR, maka DERITOR tetan -

terikat  menbayar lunas ciza wang yang masih  harus  dibavar

P i

oToh DERITOR kepada KREDITOR, =wormesmsmmmssssmssmmmm s

oL Bepsniang masih dipErlukaia Fepberi Fidusia dengan ini pula -
member i kuesa kepads Fenerima Fidusia dengan tak cubstitusi -
vepada arana/pihak lain, untuk melakukan dan mengeriakan -
zeqala tindakan peyhnatan apapun iuga yandg divaiibkan atauw -~
dipandang periu qleh Penerima Fidusia atau kuasanya untuk oo
menagih peabayaran atas Ohdek Jaminan Fidusia yanag diberikan -
cebanai  Jaminan Fidusia dengan akta ini terhadap Pihak Ketiga
yang  sersanakutarn. dan sehubunaan dengan itu Penerima Fidusia
atan kuasanya berhak menerima semua pembayaran atas Obiel ===
Jaminan Fidusia yana diberikan sebacal Jaminan ﬁidusia dengan
akta ini terhadab Fihak Ketiga yang persangkutan serta —-==wm
cedaniutnya melakukan cpgala sesuatu vand diperlukan  bevhkenaan
denqan penaqih;n atas Obiek Jaminan Fidusia antara lain ——-—o
{tetapi lidak Terbatas) menqadakén perdamaian {dading) ataun --
periandian perianiian lainnya dengan Fohak Ketiga yahg oo
hepoanakutan. dan untub medakukan dan menéerjakan perbuatan -

e pactan dan tindakan-tindakan mana Fenerima Fidusia ataw -~
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bnasanva tidak memerlukan versetuwiuvan terlebih dahulu dari  ---

Famberil Flousld, =t oo i o i e o e e e e e e S B e

Panerima Fidusia ataw huasanya berwenang untul melaksanakan ——-we-
FendoTtaran Japivan Fiduedia pada Kantor Fendaftaran Fiduei. Untubk
venerloan tereebnt Fenerina Fidusiz menghadap peiabat atan —-=e—e-
irestanss vang bervenano, mesberiban Beteranogan. menandatanoany -
sural Aformalay, mendaftarkan Jaminen'ﬁiduﬁia dengan melampirban -~
Ferpvatanr Pendaftaran Jaminan Fidusia dan mengaivkan peruababan -
datam hal teriadi ﬁérphahan atae data vang tercantum dalam ——-ee
Sertifikat Jaminan Fidusia, menerima seviifikat Jaminan Fidusia --
danfataumﬁggnyataan Ferubahan serta dobumen-dokumen lain vang ~-—-
bbb denuary 1. s e e e e e
Untuk keperluan itu mesbayar semua biaya dan menerima™bkuitangi -
tands rensripzan wang serta melakukan seqalz tindakan yvang perlu -

dan berguna untok melabksanakarn isi akta inil., ———e—e——— e

Femberi Fidusia dengan inid meniamin bahwa pembebanan Obisk Jaminan

Fidusia ini tidab melangoar ketentuan pasal 3% Undang-Undang Momor

42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusiaz. vang pada intinya —-———=-eee
Ry ataliany St e S R S e e R e L e B S B e

Denaan sendaia meaalenkan, mengubah. smenahilangkan atauw dengan -
Cara apapun genbord kan Belerangan secara menvesatkan, vang iika -
Bial dnd diketahui oleh salah satu pihalk, tidak aken melahirkan ——-
P T AN TE AT DA NATE T A UG T fa e e o o e o S i
R T T 5 B A P S R ST e GRS T R e F‘r’.“\SE\]. ) e R S, e R S e L IS R e et
Fembebanan Jaminan Fidusia ini akan berakhirv dengan cendirinya ---
rada saat Femberi Fidusiz telah membayar lunas semua apa yahg S
diwaiibkar dibavar olebnve bepada Fenerima Fidusia sebagaimanz ---

dinvatakan dalam Ferianiian FPemiavaan sesual dengan perianiian —-
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dan peraturan hukum Yana berlaku, dan dalam hal demikian. fak —rmm
kepemilikan atas Obiek Jaminan Fidusia beralih dengan gendirinye -
menurut mkum Fepada Femberi Fidugia, ~mmm—=m=momToTTTITTIITIITT e
’_‘“"“*‘"““-"F‘”'":““_”ﬁ*—'" Fasal 10 —-=m————r et e e
1. Peperima Fidusia berhak dan denaan ini diberi kuasa dengan hak
cubstitusi sleh Pemberi Fidusia artuk melakuban perubahan  atay
penyesagian terzetut dipsrlubkan dalam Fanika momenuhl e
1
et bien dadam Peraturan Pemerintak Mosor s Tahun 2000 -~
tentana Pendafiaran Fhdusia Mmanpun @@kwniuan dalam Undana 77
Updansg Domoy A2 tahun 17979 {mer i cembd lanratug goembilan o
pulad cephilan) tentana Jamian Ffdusia. ———-mommTo T

oh

2, fkta ind merupakan baglan Yani verpenting dan tidak dapat -
. B

dinigahkan dard Perijariian Femblayaan. demikian pula luasa  —77
¥ élid diberikan dalam akta ini merupakan bagian yand terpenting
certa tidak terpisahban dari akta ini. tanpe adanya kuasa =777
tersebut, LIiTCaYE pahwa akta ini tidak akan diterima dan -7
dilangeunshan diantara para pihak yang bersangkutan, aleh -

Layeng KUAEAR tersebut tidak dapat ditarik Lembali ataw —— 777

jian Fenbiayaan dan kuasa -

ditataiken selana herlakunya Perian

teresbut tidak akan hatal ataun berakhir karena cebab-sekab -~

vang disebuthkan dalam pasal 1813,1814, dan 1816 Kitabh -7 77
Undang-Undang Hukum Ferdata, yaitu karena sebab-cebab @ f; ~~~~~
a. Kuasa ditarik kembali oleh kuasanyas ——"7777TTTT e
k. Pemberitabuan penqhentian kuaéa alehvﬁuaaanya; —————————————
o, Kuasa oninagal dunias ——mm-mm=mmTmTSTTSITTITTITITITITT

4. Kuaza abtau pemberi kuasanya berada dibawah peEngampunan atau
jatub pailits *"~"w~—~ﬂ~~~-ﬂ~-~~“~~*w——h—“——'*"—-~"——-~---ww
g, HUASA wengangkat knasa Berrwt wrtuk menialankan urusan yang =~

safpa yano menyebabkan penarikan bembali kuaga Yang pertama.—

e o e e e e S e e e 8 e s e s et e o o g e FE(EE(}. 1 § e PS——_L Ll
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. RBenala pereelicihan vana mungkin timbul diantara kedua belab -~

fam

pihak mencenai akta ini yeang tidak dapat dizelesaikan  sendiri.

maka  kedua belah pihak akan memilih domisili huakum vang  tetap

di Kantor Heparndteraan Penuadilaﬁ Megeri Surabaya, ——-eesee e
Do Feadtinen deadisili tercebut dilabukan denaan tidak mengurangi

hal Feneriga Fidusia wntuk smengainkan gugatan terhadap Femberi

Fidusia dilenpal lain. =-ssssssssaunesonommmumbmes s
T O e e S 0 TG W I':' asa l "1'2 e S e G e e S o G466 L Bk S o

Blova akta dni dan bilaya-biaya lainnya yana berkenaan dengan --—-—--
nzpbiatan arta ind manpune dalam melakeanaben ketentuan dalam  akta
ind meniadi taroogunaan dan hares dibayar cleh Pemberi Fidusia, ---
demibkian®pula biava pendaftaran Fidusia di Kantor Fendaftaran ----
Fidusia Akta ind diselesaikan pubal 12.30 (duabelas lehih tiaa —--
puliih mentt) Makita Indotiegdia Bardt. -———rrreserecsmemimm i e i
Fara penghadan sava, Notaris kenal. =—--—s—omeemme—— S S
----------------------- DEHIkIAhlAH - T . G
Dikuat dan ditandatangani pada pubkul 12.30 (duabelas lekih tiga —-
puluh menit) Waktn Indonesiax Ragian Barat Fada hari dan tanoggal -
szperti tersebut pada bagian awal akta ini dengan dihadiri oleh -
SUHARTATTIK dan FARIDA ART ANGGRAMINT ., keduanya pegawai Kantor -—---
Motaris dan bertempat tinggal di Surabava, sebagai saksi., —-———=w--
Seqera estelah akta ini dibaceakan oleh sava Motaris kepada para -
renghadap dan para saksi. maka akta ind ditandatangani oleh para -
penaghadap, para saksi dan sava, Motaris., —--reemmmmmm e
Bilangeunakan dengan tanpa perubahan apapun. Minuta akta ini telah
ditandangant dONOAN SEMIULITTIR § o e e e o o o e e e e et e

Diherikan sebagai salinan vang Sama BUNYINYE. === e
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~~PENERIVIA KUASA

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TIDAK DIBENARKAN
MENERIMA PEMBAYARAN
DALAM BENTUK APAPUN

SURAT KUASA

NO: 199/REM.OFF/JTM/ASF/IX/2004

Yang bertanda tangan dibawali ini

HERU SISWANTO Remedial Head Jatim Astra Credit Companies.dalam hal ini bertindak untuk aan atas
nama PT. ASTRA SEDAYA FINANCE berkedudukan di Jakarta. beralamat JI RE.Fatmawau No. 9 .
Jakarta, selanjutnya disebnt PEMBERI KUASA

Dengan i memberi kuasa kenada
Nama : GATOT & PRANOTO & ONY
Alamat . JI Panglima Sudirman 24 - 20 Surabaya.

Sclanjutnya disecbut PENERIMA KUASA

KHUSUS

"Unuuk dan atas nama PT.ASTRA SEDAYA FINANMCE mewakili dalam hal ini :

1. Meminta / menerima penyerahan kembali dengan segera dan scketika atas 1 (satu) unit kendaraan
berserta kelengkapannya dengan spesifikasi :

Merl/Jenis/Th : DAIHATSU/ESPASS S91 STD/1997
No. Rangka : 891019997

No. Mesin : 9164677

Warna : MERAH

No. Polisi : W2757TFE

Dimana kendaraan tersebut berada dan diserahkan kemtali kepada PT. ASTRA SEDAYA FINANCE
berdasarkan Perjanjian Pembiayaan Dengan Penyerahan Hak Milik Secara Fiducia No.
01400401000408262, 25-Mar-03yang telah dibuat dan ditanda tangani oleh debitur :

Nama : TRI BENNI AGUS MARDIKO
Alamat : KKREBET 30 :
MALANG-65171

_t-.)

Membuat Berita Acara Pererimaan Kendaraan dari Debitur untuk selanjutnya diserahkan kepada
FT.ASTKA SEDAYA FINANCE sesegera mungkin.

3. Selama PENERIMA KUASA melaksanakan ‘Surat Kuasa terscbut PENERIMA KUASA akan
melaksanakan sesuai bunyi SURAT PERNYATAAN yang dibuat dan ditanda tangani oleh
PENERIMA KUASA yang tidak dapat dipisalikan dari Surat Kuasa ini secara keseluruhan.

4. Surat kuasa ini berlaku untuk jungka waktu | (satu) bulan terlutung sejak Surat Kuasa ini ditanda
tangam oleh kedua belah pihak dan tidak dibenarkan untk dialihkan kepihak lain/substitusi tanpa

EMBERI KUASA.

Surabaya. 30 SEPTEMBER 2004

PEMBERY KUASA,

SN

Ly ENAM mau RUPlA‘{

GATOT & PRANOTO & ONY HERU SISWANTO

1
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?

(A CREOIT compANIES Schedule Pembayaran ; Status : 30-Sep-2004 / 14:36
P' : SURABAYA UserID: ENNY
't 01400401000408262 Instaliment ke: 1 s/d 48
_ : REPL
\ o
; * TRIBENNI AGUS MARDIKO 81-03 - 04
Tgl. Jatuh Days Status Nilai Pembayaran Nilal | Ca‘atan
Tempo Overdue |Angs. Angsuran Angsuran Denda
201032003 0 CLR 1,612,000 1,612,000 0
29/04/2003 0 CLR 1,612,000 1,612,000 0
29/05/2003 15 CLR 1,612,000 1,612,000 12,500
29/06/2003 0 CLR 1,612,000 1,612,000 0
29/07/2003 6 CLR 1,612,000 1612000 18,500
29/08/2003 5 CLR 1,612,000 1,612,000 16,000
29/09/2003 4 CLR 1,612,000 1,612,000 12,500

29/10/2003 337 BOU 1,612,000 16,516 2
29/11/2003 306 EOU 1,612,000 0 0
23/12/2003 276  BOU 1,612,000 0 0
28/01/2004 245 BOU 1,612,000 0 0
29/02/2004 214 BOU 1,612,000 0 0
29/03/2604 185  BOU 1,612,000 0 0
29/04/2004 154  BOU 1,612.000 0 0
29/05/2004 124 BOU 1,612,000 0 0
29/06/2004 93 80U 1,612,000 0 0
9/07/2004 63 BOU 1,512,000 0 0
010812004 32  Bou 1,612,000 0 0
9/09/2004 1 BOU 1,612,000 0 0
9/10/2004 0 UNP 1,612,000 0 0
9/11/2004 0 UNP 1,612 000 0 0
9/12/2004 0 UNP 1,612,000 0 J
3/01/2005 0 UNP 1,612,000 0 0
3/02/2005 0 UNP 1,612,000 0 9
)/03/2005 0 UNP 1,612,000 0 Y
)105/2005 0 UNP 1,612,000 0 o
/05,2005 0 UNP 1,612,000 0 0

5 0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,600 0 0

0 UNP 1,612,00C 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 ¢

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP . 1,612,000 o 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,00C 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,512,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

2 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,612,000 0 0

0 UNP 1,590,500 0 Y

- . s 22
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s IR it i e e
‘A CREDIT COMPANIES Schedule Pembayaran Staius_: 30-Sep-2004 / 14:36
P 1 SURABAYA User ID 1 ENNY
: 01400401000408262 Instaliment ke: 1 s/d 48
: REPL

: TRI BENNI AGUS MARDIKO

gl. Jatuh Days Status Nilai Pembayaran Nilai | Catatan
PMPO Qverduc |Angs. Angsuran Angsuran Denda

ty : 6,589,500 Amount LC : 320.000

Paid: 59,500 Amount LC Paid : 80,G00

e LC Salance : 240,000
: 6,530,000
66,052,984

23
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e e e

\ . R
3TRA CREDIT COMPANIES History Pembayaran Status :30-Sep-2004 / 14:36
./ SP: SURABAYA 00/00/0000s/d  30/09:2004 User ID: ENNY _I sey
: 01400401000408252  No. KTP © 12.1423.210875.0701 Merk 1 DAIHATSY  Tenor . 48
: TR! BENNI AGUS MAR( Alamat Rumah: KRESET 80 Type : ESPASS Saldo : 66,053,984
min : M Model : 91 STD 1.3 Milai Angsuran : 1,612,000
TP : KREBET 80 Kota : MALANG Mo Polisi : WZ7STFE  Denda Balance . 6,530,000
Post Code  : 65171 Down Payment: 5,000,000  Total Denda  : 6,589,500
: MALANG ) Alamat Kanlor : KREBET 80 Harga Kend -
Sode  : 65171 Kd Langgan : 400000792061
Transaksi Angs. Nilai Hari Collector Giro / Cek Bark Bock
Tanggal Jenis Tipe | Ke Pembayaran Ovd Bank Nomor
29/03/03  INSTALLMENT PAYME CAS 1-1 1,612.000 0 1203401
31/03/03 AMT FIDUCIA BT 0-G 150.000 0 027 TRANSFER 1027401
30/04/03  INSTALLMENT PAYMEBT  2-2 1,612,000 b) BHI MDR29/04/03  116£401
03/06/03  INSTALLMENT PAYME BT  3-3 1,609,172 4 BNI MOR2/6/03 2% 1168401
13/06/03  INSTALLMENT PAYME CAS 3-3 2,82¢ 15 CAS4004310¢ 1201401
13/06/03 PENALTY PAYMENT CAS 3-3 12,500 0 CAE4004C10¢ 1201401
13/06/03  LATE CHARGES CAS 3-3 20,000 0 CAS4004010¢ 1201401
20/06/03  INSTALLMENT PAYME BT  4-4 32,500 0 BHI MDROZ/06:02  11Gu401
28/06/03  INSTALLMENT PAYME BT  4-5 1,612,000 0 BNI MDR27/6/03€ 1168401
05/08/03  INSTALLMENT PAYMEBT  5-5 1,579,500 6 BNI MDR4/8/C3 92 1163401
05/08/03 PENALTY PAYMENT BT 5-5 52,500 0 BN! MDR4/8/033% 1168401
05/08/03  LATE CHARGES BT 5-5 20,000 0 BNI MOR4/8/03 97 1168401
04/05/02  INSTALLMENT PAYME BT  6-7 1,628,i20 0 8NI MDR3/9/03 4¢ 1168401
04/09/03 LATE CHARGES BT 6-5 20,000 0 BNI MDR3/6/03 46 1166401
06/10/03  INSTALLMENT PAYMEBT 7-8 1,612,396 0 BNI . MDRJICIOZ. 1168401
06/10/03 PENALTY PAYMENT BT 7-7 12,500 0 BNI MDR 3/10/03° 1168401
06/10:,03 LATE CHARGES BT 7-7 20,000 0 BNI MDR 3/10/03: 1168401

ount LC ; 320,000
bant LC Paid : £0,000
3alance : 240,000

of Report
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SERTIFIKAT JAMINAN FIDUSIA

DEMI KEADILAN
BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
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REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH JAWA TIMUR

25

SKRIPSI ’
ﬂ PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




(h

(2)

(3

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 42 TAHUN 1999
TENTANG JAMINAN FIDUSIA

Pasal 14

Kantor Pendaftaran Fidusia mecnerbitkan dan menyerahkan kepada Pencrima Fidusia
Sertifikat Jaminan Fidusia pada tanggal yang sama dengan tanggal penerimaan permohonan
pendaftaran.

Sertifikat Jaminan Fidusia yang merupakan salinan dari Buku Daftar Fidusia memuat
catatan tentang hal-hal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2).

Jaminan Fidusia lahir pada tanggal yang sama dengan tanggal dicatatnya Jaminan Fidusia
dalam Buku Daflar Fidusia.

Pasal 15

Dalam Sertifikat Jaminan Fidusia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1)
dicantumkan kata-kata “DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG
MAHA ESA”

Sertifikat Jaminan Fidusia sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mempunyai kekuatan
cksekutorial yang sama dengén putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum
tetap.

Apabila debitor cidera janji, Penerima Fidusia mempunyai hak untuk menjual Benda yang
menjadi obyek Jaminan Fidusia atas kekuasaannya sendiri.
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IRPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SALINAN

BUKU DAFTAR FIDUSIA

KANTOR PENDAFTARAN FIDUSIA

mancoar s SO EB . 5

---------

NOMOR

-/5" 4

DEPARTEMEN KEHAKIMAN DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH JAWA TIMUR
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DAFTAR FIDUSIA

PEMBERI FIDUSIA PENERIEAA FIDUSIA

JAMIL EFFENDY Hemn PT ASTRA AUTO FINANGE

Cimerind B Bagpang Ginagnn 000 B0l atanad I Fang Suddeman 54-50
% % fanta 4 ""tlr"r“sha'-y‘ﬁ

&
LR 4

U5 yrabiaga

VR E i Vi g f

"
wa o dbenban uniuk saenrnn pelindsan olang pi'MQFRi FIDUSIA = zunnlah By 53 040 0o,

citvh ban i dieratin s mpeadiaiob e e e fiiitandy b |-1n HI R ER

gt T-.“ l||1|4|]]l"|x|),\

sEnfini P biremnn Dengan Papenbo
S e peErangan Uy 'T"jl 10 e
sovrrnlady [y«

75000, nomer Bngaaean

R e S ! {,,x_m:i?‘-nn:!;g:iu)nmuunf. A duhpadob tega paia duapatub dus b eopeshy

T OBVEK JAMINAN FIDUSIA
JERIS ORYFK Rl HAK

HILAI OBYEIC

a
Sast st oo merk DAIHA TS steal Peenyatann Bersama 4l Qe FRGR2000 -
T TR TOAIPE pahyn iy ;{E_\.*[_l,_,, antaa Bk
e DU nogner pangka vtk dan sdes nama ALk
CEREHE AL voner g o L DU W Sadoas o dengan

i Flha Iy

cn moaralevaral cabagaimans deeabeud delam Sl fangoad 21-0 260 Heaer I & yang dibust Hodarie
LTS Lk sdiehib an o Carabegn

Fanguat dilububan dan Tanugal Penerbilan Serfifikal
Curabaga, S Rler 2000

anHlH RUEEHARINAE DA HAK ASAST RSHLISIA R
<1k HRUR WYL &0 AH JAVYA TINILIR

A 04008007

08456

~

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




IR-PERPUSTKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PELAKSANAAN PERJANJIAN PEMBIAYAAN... ALDINO INDRA HIMAWAN






